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ABSTRAK 

 

 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PERBIKAN SANIATSI 

LINGKUNGAN DI DESA WAYHALOM KECAMATAN GUNUNG ALIP 

KABUPATEN TANGGAMUS 

 

Oleh 

 

RENA LISDIANA 
 

Sanisati Lingkungan adalah kegiatan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan standar kondisi lingkungan yang mendasar dan dapat 

mempengaruhi kesejahtraan masyarakat. Kondisi tersebut mencangkup stop buang air 

besar sembarangan, mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makanan 

yang aman, mengelola sampah rumah tangga dengan aman dan mengelola limbah 

cair rumah tangga dengan aman. 

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui partisipasi masyarakat dalam 

perbaikan sanitasi lingkungan serta partisipasi masyarakat dalam implementasi 

pelaksanaan saniatsi lingkungan di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penulis 

mengambil data sampel dengan menggunakan purposive sampling yang berjumlah 13 

orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, interview bebas terpimpin, dan observasi. Analisis data menggunakan 

interactive model analysis dari Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data. Teori yang penulis gunakan terhadap 

partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

pemeliharaan serta pemanfaatan yaitu dari teori Chon dan Uphoff. 

Hasil temuan penelitian penulis menunjukan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan di desa Wayhalom sudah optimal karena kegiatan perencanaan 

sepenuhnya melibatkan masyarakat setempat da ditentukan dengan kebutuhannya. 

Realisasi pembangunan itu sendiri dilaksanakan oleh pihak pemerintah setempat dan 

adanya swadaya dari masyarakat. Selain itu masyarakat juga ikut terlibat dalam 

pemantauan hasil pembangunan tersebut dan pemeliharaan serta pemanfaatan 

pembangunan dapat dilihat dari hasil pembangunan yang ada di desa Wayhalom 

sudah banyak memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat setempat. Sehingga 

partisipasi masyarakat dari setiap tahapan tersebut aktif.Partisipasi masyarakat dalam 

Implementasi sanitasi lingkungan terhadap kegiatan lima pilar dari program STBM, 

yaitu stop buang air besar sembarangan yang sudah terlaksana secara efektif dan 

partisipatif sehingga masyarakat desa Wayhalom belum mencapai prilaku sanitasi 

total dan masih bersifat pasif.  

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Sanitasi Lingkungan 



 

  



 

 



 

 

MOTTO 

 

 

 

QS. Al-Maidah: 2 

 
 

                              

       

Artinya : 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Perbaikan Sanitasi 

Lingkungan Di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus”. 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan terhadap judul penelitian 

maka penulis perlu menguraikan definisi terkait judul tersebut sebagai berikut: 

Pengertian partisipasi menurut Soetrisno merupakan kerjasama yang erat 

antara perencana dan masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan 

dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai
1
. Selanjutnya partisipasi 

adalah keterlibatan masyarakat secara sukarela dalam perubahan yang ditentukan 

sendiri oleh masyarakat (Participation is the voluntary involvement of people in self-

determined change).
2
  

Berdasarkan pendapat di atas, partisipasi Masyarakat dapat diartikan sebagai 

peran serta dan keterlibatan anggota masyarakat dalam upaya pengambilan 

keputusan, perumusan rencana dan program pembangunan yang dibutuhkan 

                                                             
1
Hasim dan Remisway, Community Development Berbasis Ekosistem (Sebuah Alternatif 

Pengembangan Masyarakat), (Jakarta:Diadit Medi, Cet I, 2009), h, 24  
2
Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas, Pemberdayaan Masyarakat, Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008), h. 107 



 

masyarakat setempat, implementasi dan pemantauan serta pengawasannya tidak lain 

dan tidak bukan adalah untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat.
3
  

Oleh karena itu partisipasi Masyarakat yang dimaksud adalah keterlibatan 

masyarakat dalam prencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, serta 

pemeliharaan dan pemanfataan untuk mencapai tujuan pembangunan dalam 

perbaikan Sanitasi Lingkungan.  

Sanitasi menurut Asep Usman Ismail adalah prilaku disengaja dalam 

pembudayaan hidup bersih dengan maksud mencegah manusia bersentuhan langsung 

dengan kotoran dan bahan buangan berbahaya lainnya dengan harapan usaha ini akan 

menjaga dan meningkatkan kesehatan manusia.
4
 

Sanitasi disini adalah upaya yang dilakukan untuk merubah prilaku budaya 

hidup bersih dan sehat dengan tidak buang air besar sembarangan, mencuci tangan 

pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah 

rumah tangga dengan aman dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman.  

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan 

Sumber Daya Alam  (SDA) seperti tanah, air, energy surya, mineral, serta flora dan 

fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang 

                                                             
3
 Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Partisipatif, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), h. 

131 
4
 Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahtraan Sosial, (Tanggerang; Lentera Hati, cet I) 

h. 321 



 

meliputi manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik 

tersebut
5
  

Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan fisik yang 

mencangkup Sumber Daya Alam (SDA) di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus. 

Sanitasi Lingkungan menurut Yudha Pracastino Heston diartikan sebagai 

kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan dan mempertahankan standar kondisi 

lingkungan yang mendasar dan mempengaruhi kesejahtraan manusia, kondisi tersebut 

mencakup pasokan air yang bersih dan aman, pembuangan limbah dari hewan, 

manusia dan industry yang efesien, perlindungan makanan dari kontaminasi biologis 

dan kimia, udara yang bersih dan aman, serta rumah yang bersih dan aman.
6
 

Berdasarkan pendapat di atas Sanisati Lingkungan adalah kegiatan untuk 

meningkatkan dan mempertahankan standar kondisi lingkungan yang mendasar dan 

dapat mempengaruhi kesejahtraan masyarakat. Kondisi tersebut mencangkup stop 

buang air besar sembarangan, mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan 

makanan yang aman, mengelola sampah rumah tangga dengan aman dan mengelola 

limbah cair rumah tangga dengan aman. 

Desa Wayhalom adalah salah satu desa di Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus yang berdekatan dengan Kecamatan Talangpadang dan 

Kecamatan Gisting yang menjadi sasaran program Sanitasi Total Berbasis 

                                                             
5
 http://id.wikipedia.org/lingkungan diakses Tanggal 09-Oktober-2016 

6
 Yudha Pracastino Heston dan Nur Alvira Pasca Wati, Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan, 

(Yogyakarta: Teknosain, Cet, I, 2016), h. 11 

http://id.wikipedia.org/lingkungan


 

Masyarakat (STBM) tahun 2014-2019 berdasarakan surat edaran Bupati Tanggamus 

nomor 440/8625/29/2014 tanggal 04 Desember 2014 tentang upaya percepatan 

pencapaian pekon/kelurahan ODF (Open Defecation Free)/ stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) dalam rangka implementasi Pemerintah Kesehatan RI. No 3 

tahun 2014 tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dan sebagaimana 

peraturan presiden RI nomor 185 tahun 2014 tentang percepatan pencapaian target 

akses masyarakat terhadap sanitasi yang layak menuju Universal Acces Sanitasi tahun 

2019 sebesar 100%. 

Berdasarkan penjelasan diatas dengan demikian yang dimaksud dengan judul 

tersebut adalah penelitian tentang partisipasi masyarakat yang terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan serta pemeliharaan dan pemanfaatan terhadap 

sanitasi lingkungan yang difasilitasi oleh program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

atau yang disingkat (STBM) di desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Partisipasi masyarakat menjadi hal yang sangat penting dalam 

proses pembangunan, karena hanya dengan adanya partisipasi dari masyarakat 

penerima program pemberdayaan, maka hasil pembangunan tersebut akan sesuai 

dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat itu sendiri.  

 



 

 Kedua, Partisipasi masyarakat dalam perbaikan sanitasi lingkungan yang 

difasilitasi oleh program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan 

pendekatan dan paradigma pembangunan yang mengedepankan pemberdayaan 

masyarakat melalui metode pemicuan untuk merubah perilaku sanitasi yang higienis. 

Pembangunan yang diawali dengan upaya mengubah prilaku manusianya, akan 

menghasilkan manusia-manusia yang berjiwa selalu ingin membangun, serta 

memiliki kemampuan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

melakukan pembangunan yang diinginkan. 

Keempat, penelitian ini berkaitan erat dengan ilmu pengetahuan yang penulis 

jalani yaitu prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), sehingga diharapkan tidak 

mengalami kesulitan di dalam pelaksanaan penelitian serta tersedianya referensi yang 

mendukung dan tempat peneliti yang masih terjangkau. 

 

C. Latarbelakang Masalah  

Perubahan sistem pemerintahan dari sentralisasi terpusat ke desentralisasi 

otonomi daerah sangat mempengaruhi pelaksanaan program pembangunan di negeri 

ini. Berubahnya sistem pemerintahan tersebut menghasilkan paradigma baru 

pembangunan yaitu pemberian peran yang lebih besar kepada masyarakat dan 

menempatkannya sebagai obyek sekaligus subyek pembangunan, lebih dikenal 

dengan sebutan pembangunan partisipatif.  

Pembangunan partisipatif merupakan pembangunan yang memposisikan 

masyarakat sebagai subyek atas program pembangunan yang diperuntukkan bagi 



 

kepentingan masyarakat sendiri serta melibatkan masyarakat secara aktif. 

Pembangunan yang dilaksanakan dengan menggunakan paradigma pemberdayaan 

sangat diperlukan untuk mewujudkan partisipasi masyarakat, baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan di Desa, Kelurahan, dan di 

Kecamatan.
7
 Pembangunan yang melibatkan partisipasi masyarakat adalah suatu hal 

yang penting dimana masyarakat tersebut yang paling mengetahui atau mempelajari 

apa yang terbaik untuk lingkungan mereka. Melalui pembangunan yang berakibat 

pada perubahan perilaku manusianya, akan menghasilkan manusia-manusia yang 

berjiwa selalu ingin membangun, serta memiliki kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan pembangunan yang diinginkannya. 

Merujuk pada defenisi pembangunan partisipatif tersebut, terlihat bahwasanya 

masyarakat menjadi pelaku utama dalam pelaksanaan pembangunan tersebut. Artinya 

partisipasi masyarakat sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan 

pembangunan tersebut, sehingga dalam hal ini partisipasi masyarakat sangatlah 

penting. adapun tiga alasan utama sangat pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan menurut Conyers, yaitu: (1) Partisipasi masyarakat merupakan suatu 

alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat 

setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek akan 

gagal. (2) Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 

pembangunan jika dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya. Karena 
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mereka akan lebih mengetahui seluk-beluk proyek tersebut, dan akan mempunyai 

rasa memiliki terhadap proyek tersebut. (3) Partisipasi menjadi urgen karena timbul 

anggapan bahwa merupakan suatu hak demokrasi jika masyarakat dilibatkan dalam 

pembangunan masyarakat. Dalam konteks ini, masyarakat memiliki hak untuk 

memberikan saran dalam menentukan jenis pembangunan yang akan dilaksanakan di 

daerah mereka.
8
  

Ada banyak kegiatan pembangunan yang dilaksanakan terutama di tingkat 

desa/negeri yang dilakukan oleh pemerintah dengan menggunakan pendekatan 

partisipatif, diantaranya terhadap peningkatan penyediaan akses sanitasi. Karena 

kondisi sanitasi di tingkat desa/negeri saat ini masih banyak kekurangan sehingga 

diperlukan perbaikan sanitasi. Sanitasi khususnya dalam mendorong kesadaran 

masyarakat untuk mengubah perilaku buang air besar sembarangan (BABS) menjadi 

buang air besar di jamban yang higiene dan layak. Oleh karena itu pemerintah 

membuat Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) yang merupakan 

salah satu program dengan prinsip pembangunan yang partisipastif dengan melalui 

pendekatan untuk merubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan 

masyarakat dengan metode pemicuan, yang tertuang dalam peraturan Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia tahun 2014 menekankan pada perubahan prilaku 

masyarakat dengan untuk pembangunan sarana sanitasi dasar tanpa memberikan 

subsidi dengan melalui upaya sanitasi meliputi tidak Buang Air Besar (BAB) 
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sembarangan, mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang 

aman, mengelola sampah dengan benar dan mengelola limbah air rumah tangga 

dengan aman.
9
 Dalam pelaksanaannya masyarakat tidak hanya diberi informasi, tidak 

hanya diajak berunding tetapi sudah terlibat dalam proses pembuatan keputusan dan 

bahkan sudah mendapatkan wewenang atas kontrol sumber daya masyarakat itu 

sendiri serta terhadap keputusan yang mereka buat. 

Ciri utama dari pendekatan program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

(STBM) adalah tidak adanya subsidi terhadap infrastruktur (jamban) dan 

meningkatkan ketersediaan sarana sanitasi yang sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan masyarakat sasaran, masyarakat sebagai pemimpin dan seluruh masyarakat 

terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan serta pemanfaatan, pemeliharaan dan 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan pemantauan
10

 Pada dasarnya program STBM 

ini adalah pemberdayaan dan tidak membicarakan masalah subsidi. Artinya, 

masyarakat dijadikan guru dengan tidak memberikan subsidi sama sekali. 

Di Kabupaten Grobogan sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ericksio Sidjabat menunjukkan bahwa; partisipasi masyarakat desa dalam 

implementasi strategi nasional sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) ini tidak 

muncul inisiatif dari masyarakat desa mengatasi masalah prilaku buang air besar 

disembarang tempat berupa sebuah usulan dalam musyawarah, memutuskan adanya 
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kegiatan untuk mengatasi masalah buang air besar di sembarang tempat secara 

partisipatif termasuk memanfaatkan sumberdaya yang dikumpulkan secara kolektif 

dan melaksanakan kegiatan untuk mengatasi masalah ini seperti pada kegiatan-

kegiatan yang mereka sudah kerjakan secara partisipatif di desa mereka.
11

 

Selain itu, adapun penelitian terdahulu yang juga memberikan pembahasan 

tentang prilaku masyarakt terhadap program STBM adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Abdul Ganing dan Miftah Chairani menunjukkan bahwa; Jumlah kelurahan/desa 

di Kabupaten Majene sebanyak 82 desa/kelurahan, terdapat 73 (89,02%) 

desa/kelurahan yang telah melaksanakan STBM, dan hanya 1 diantaranya termasuk 

desa On Defecation Free (ODF) pada tahun 2013 dan terjadi peningkatan pada tahun 

2014 menjadi 4 desa ODF. Hasil yang diperoleh hanya Kelurahan Tande Timur yang 

dinyatakan kelurahan ODF, selebihnya 10 kelurahan/desa dinyatakan belum ODF 

disebabkan karena faktor perilaku penduduk yang terbiasa buang air besar (BAB) di 

sembarang tempat, sungai, dan badan air yang digunakan untuk mencuci, mandi dan 

kebutuhan hygiene.
12

 

Kemudian di desa Wayhlaom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus yang juga merupakan lokasi sasaran dari program STBM pada tahun 

2014. Pelaksanaan program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat terhadap perbaikan 

sanitasi lingkungan yang dilaksanakan di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip 
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Kabupaten Tanggamus dengan di dampingi oleh tim STBM selaku pendukung 

kegiatan di bidang sanitasi lingkungan, memberikan maksud bahwa masyarakat 

ditempatkan sebagai pengambil keputusan utama dan penanggung jawab kegiatan, 

baik pada proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi sampai pada 

tahap pemeliharaan dan pemanfaatan terhadap sarana sanitasi ini, pada tahun 2016 

sudah melaksanakan pilar pertama yaitu stop buang air besar sembarangan sehingga 

masyarakat desa Wayhalom dinyatakan desa On Defecation Free (ODF) atau desa 

yang terbebas dari BAB sembarangan, meskipun masyarakt desa Wayhalom belum 

mencapai prilaku sanitasi total karena pada kegiatan pilar selanjutnya partisipasi 

masyarakat pasif atau masih bersifat top down. 

Latarbelakang masalah tersebut di atas, menjadi dasar bagi penulis untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sejauh mana Partisipasi Masyarakat 

dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus. 

D. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan di Desa 

Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.? 

b. Bagaimana Implementasi Pelaksanaan Sanitasi Lingkungan oleh Masyarakat 

Desa Wayhalaom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.? 

E. Tujuan 

a. Untuk Mengetahui Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Perbaikan Sanitasi 

Lingkungan di desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. 



 

b. Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Pelaksanaan Sanitasi Lingkungan 

oleh Masyarakat desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis : Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya teoritis terkait 

partisipatif masyarakat dalam perbaikan Sanitasi Lingkungan Masyarakat tentang 

upaya membangun rasa kepedulian masyarakat terhadap lingkungan tempat 

tinggalnya.  

2. Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum 

dalam berpartisipasi terhadap perbaikan Sanitasi Lingkungan dan Penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi penduduk setempat serta 

pemerintah dalam membuat kebijakan terkait dengan perbaikan sanitasi 

lingkungan serta menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai 

partisipasi masyarakat. 

G. Metode Penelitian  

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh data dan 

informasi yang valid, maka penulis akan menguraikan metode penelitian yang 

digunakan. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. menurut 

Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, 



 

dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep prilaku, persepsi, dan persoalan 

tentang manusia yang diteliti.
13

 Menurut Creswell penelitian kualitatif yaitu metode-

metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu 

atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

Dalam hal ini peneliti menganggap jenis penelitian kualitatif adalah pendekatan yang 

paling sesuai untuk menjawab permasalahan yang ada, karena pendekatan kualitatif 

memiliki karakteristik.
14

 

Sehubungan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif dalam mengidentifikasi permasalahan yang 

berkaitan dengan Partisipasi Masyarakat dalam perbaikan Sanitasi Lingkungan di 

Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat Penelitian yang dilakukan bertujuan deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan membuat deskripsi atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki.
15

 Penelitian ini digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai Partisipasi Masyarakat dan implementasi pelaksanaan dalam 

perbaikan Sanitasi Lingkungan di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus. 
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a. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis menunjukkan siapa 

yang mempunyai karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang dimaksud adalah 

variabel yang menjadi perhatian peneliti. Unit analisis penelitian umumnya adalah 

orang sebagai individu seperti kelompok, keluarga, desa, dan kota. Dalam hal ini 

Populasi menurut Suharsimi Arikunto merupakan keseluruhan objek penelitian.
16

 

Dalam arti lain populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti
17

  

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 1.688 warga 

Masyarakat Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus dalam  

Partisipasi Masyarakat terhadap perbaikan Sanitasi Lingkungan. 

2) Sampel  

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 

dianggap dapat menggambarkan populasinya.
18

 Dapat dikatakkan juga bahwa sampel 

merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
19

 Metode yang dipakai oleh 

peneliti sendiri dalam pengambilan sampel yakni dengan teknis Snowball sampling. 

Snowball sampling (pengambilan sampel seperti bola salju) yaitu pengumpulan data 

dimulai dari beberapa orang yang memenuhi kriteria untuk dijadikan anggota sampel. 
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Mereka kemudian menjadi sumber informasi tentang orang-orang lain yang juga 

dapat dijadikan anggota sampel. Orang-orang yang ditunjukkan ini kemudian 

dijadikan anggota sampel dan selanjutnya diminta menunjukkan orang lain lagi yang 

memenuhi kriteria menjadi anggota sampel. Demikian prosedur ini dilanjutkan 

sampai jumlah anggota sampel yang diinginkan terpenuhi.
20

 Oleh karena itu peneliti 

menentukan kriteria sampel untuk masyarakat desa Wayhalom sebagai berikut:  

a) Pasilitator  

b) Tim STBM desa Wayhalom 

c) Anggota Masyarakat 

1. Anggota masyarakat yang terlibat dalam setiap proses perbaikan 

sanitasi lingkungan di desa Wayhalom baik pada saat pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi maupun pemeliharaan dan pemanfaatan. 

Dari ciri-ciri tersebut maka yang menjadi sample penelitian ini adalah 1 

Fasilitator desa Wayhlom Bapak Cecep, 4 Tim STBM yaitu Ketua Bapak, Maulizan, 

Sekertaris Bapak Tama, Anggota Tim STBM Ibu Suniah dan Ibu Yunita,  serta 7 

anggota masyarakat yang terlibat berpartisipasi dalam perbaikan sanitasi lingkungan 

yaitu Bapak Jaridi masyarakat desa Wayhalom, Ibu Muhayati masyarakat desa 

Wayhalom Bapak Rusin mayarakat desa Wayhalom, Ibu Rohmah dan Ibu Rusnah 

masyarakat desa Wayhalom, Ibu Mukinah masyarakat desa wayhalom, ketua 
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penghulu pernikahan Bapak Holil. Dengan demikian, total keseluruhan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 (Dua Belas) Orang. 

H. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Interview  

Interview yaitu bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
21

 Interview atau wawancara 

menurut Kartini Kartono merupakan proses kegiatan tanya jawab secara lisan dari 

dua orang atau lebih dengan saling berhadapan secara fisik/langsung.
22

 

Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin yang 

merupakan kombinasi antara interview bebas dan terpimpin. Dalam melaksanakan 

interview, pewawancara menggunakan pedoman yang merupakan garis besar terkait 

hal-hal yang akan ditanyakan. Tetapi cara bagaimana pertanyaan itu diajukan dan 

teknis wawancara diserahkan kepada kebijaksanaan pewawancara.
23

 

Metode interview ini penulis tujukan kepada sampel penelitian untuk 

menggali data yang akurat. Interview yang penulis lakukan kepada fasilitator Desa 

Wayhlom dan anggota masyarakat yang ikut terlibat berpartisipasi terhadap perbaikan 

sanitasi lingkungan untuk menggali data sebagai responden yang merupakan populasi 

sekaligus sampel dalam penelitian ini. Adapun data yang ingin diperoleh adalah 

bagaimana Partisipasi Masyarkat dan implementasi pelaksanaan dalam perbaiakn 
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Sanitasi Lingkungan di desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus dan implementasi 

2. Metode Observasi 

Observasi ialah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung. 

Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data langsung dari objek 

penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja melainkan juga pencatatan 

guna memperoleh data-data yang lebih konkret dan jelas.
24

 berdasarkan keterlibatan 

pengamat dalam kegiatan-kegiatan observasi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu 

observasi partisipan (participant observation) dan observasi tak partisipan (non-

participant observation).  

Dalam observasi partisipan, pengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek yang diteliti atau diamati, seolah-olah merupakan bagian dari 

mereka. Sementara pengamat terlibat dalam kegiatan-kegiatan  yang dilakukan subjek 

peneliti, ia tetap waspada untuk mengamati kemunculan tingkah laku tertentu.
25

 

Sedangkan observasi tak partisipan yaitu pengamat berada di luar subjek yang 

diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Dengan 

demikian, pengamat akan lebih mudah mengamati kemunculan tingkahlaku yang 

diharapkan.
26
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Observasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data langsung dari 

objek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja melainkan juga 

pencatatan yang dilakukan guna memperoleh data-data yang lebih konkrit dan jelas.  

Dalam hal ini penulis menggunakan observasi partisipan yaitu peneliti ikut 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan subyek yang berada di Desa Wayhalom yaitu 

peneliti mengobservasi tentang kegiatan dalam membuat sabun di balai Desa 

Wayhalom pada pilar kedua yaitu cuci tangan pakai sabun dan observasi non-

partisipan, yang maksudnya ialah jika seseorang yang melakukan observasi tidak 

turut bagian dalam penghidupan obyek atau orang-orang yang diobservasi di antarany 

peneliti mengobservasi tentang penggunaan jamban, pengelolaan sampah rumah 

tangga dengan aman, pengelolaan limbah cair rumah tangga dengan aman dan 

penanaman pohon pisang di setiap halaman rumah warga desa Wayhalom.
27

  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen, catatan harian surat kabar dan sebagainya.
28

 Selanjutnya dokumen 

adalah rekaman pristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan 

pribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks 

rekaman pristiwa tersebut.
29
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Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang 

bersumber dari dokumentasi tertulis yang sesuai diperlukan peneliti yaitu berupa 

catatan resmi untuk data yang objektif dan konkrit. Adapun fungsi dokumen dalam 

penelitian adalah sebagai berikut; 

Pertama, dokumen membantu pemverifikasian ejaan dan judul atau nama 

yang benar dari organisasi-organisasi yang telah di singgung dalam wawancara. 

Kedua, dokumen dapat menambah rincian spesifik lainnya guna mendukung 

informasi dari sumber-sumber lain. Ketiga, inferensi dapat dibuat dari dokumen-

dokumen sebagai contoh dengan mengobservasi pola tembusan korban dari dokumen 

tertentu, seorang peneliti dapat mengajukan pertanyaan baru tentang komunikasi dan 

jaringan kerja suatu organisasi.
30

 

Dalam hal ini dokumentasi yang peneliti hasilkan diantaranya yaitu berupa 

profil Desa Wayhalom tahun 2016, kegiatan perencanaan pada tahap sosialisasi, 

pemicuan, serta penentuan pembuatan jamban dan pemilihan sarana sanitasi, kegiatan 

pelaksanaan dalam pembuatan jamban yang dibantu oleh tukang/ahlinya serta 

didampingi oleh kepala desa sebagai fasilitator di Desa Wayhalom, dokumentasi 

berupa bentuk setiker yang di temple di dinding rumah warga Desa Wayhalom yang 

sudah memiliki jamban, jamban yang dipilih desa wayhalom, sertifikat Desa 

Wayhalom dalam kegiatan deklarasi ODF tahun 2016 dan foto wawancara bersama 

anggota masyarakat Desa Wayhalom sebagai sample. 
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I. Metode Anilisis Data 

Setelah semua data terkumpul melalui instrumen pengumpulan data yang ada, 

maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. Menganalisis data 

merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian.
31

 Menurut Marzuki 

analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dengan menggunakan tabel-tabel, grafik, ataupun perhitungan angka-

angka.
32

 Menurut Emzir analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang 

telah anda kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda sendiri mengenai 

materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan anda menyajikan apa yang sudah 

anda temukan kepada orang lain.
33

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif dapat diartikan sebagai upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 34
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Menurut Milles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Emzir ada tiga 

macam kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu:
35

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yamg terjadi dalam catatan-catatan 

lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinyu 

melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Tahap reduksi 

data yang dilakukan penulis adalah dengan membaca keseluruhan data, memilih dan 

memahami data-data yang diperoleh selama penelitian baik data hasil wawncara, 

observasi dan dokumentasi mengenai partisipasi masyarakat dalam Perbaikan 

Sanitasi Lingkungan. 

2. Model  data (Data Display) 

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita 

mendefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun dan 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Model tersebut 

mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang 

untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara 

langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang 

terjadi dan dapat dengan baik menarik kesimpullan yang di justifikasikan maupun 

bergerak kearah analisis tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang 
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bermanfaat pada tahap ini penulis menarasikan kembali atau membuat rangkuman 

deskriptif yang sistematis tentang data-data yang diperoleh dalam penelitian. 

3. Penarikan/Verivikasi kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan kesimpulan. Dari 

permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan apa “makna” 

sesuatu mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 

kausal, dan proposisi-proposisi. 

 



 
 

 

 

BAB II 

PARTISIPASI MASYARAKAT DAN SANITASI LINGKUNGAN 

 

A. Partisipasi Masyarakat 

Pengertian yang secara umum dapat di tangkap dari istilah partisipasi adalah, 

keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu 

kegiatan.Dikutip dalam bukunya Totok Mardikanto bahwa pengertian partisipasi 

menurut para ahli adalah: 

1) Borndby mengartikan partisipasi sebagai tindakan untuk mengambil bagian 

yaitu kegiatan atau pertanyaan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan 

maksud memperoleh manfaat.  

2) Beal menyatakan bahwa partisipasi, khususnya partisipasi yang tumbuh 

karena pengaruh atau karena tumbuh adanya rangsangan dari luar, merupakan 

gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses perubahan sosial yang eksogen 

(Exogenous Change).  Karakteristik dari proses partisipasi ini adalah, semakin 

mantapnya jaringan sosial (Social Network) yang baru yang membentuk suatu 

jaringan sosial bagi terwujudnya suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu yang diinginkan. Karena itu, partisipasi sebagai proses akan 

menciptakan jaringan sosial baru yang masing-masing berusaha untuk 

melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan demi tercapainya tujuan akhir yang 

diinginkan masyarakat atau struktur sosial yang bersangkutan. 

3) Sebagai suatu kegiatan, Verhangen menyatakan bahwa, partisipasi merupakan 

suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan 

pembagaian kewenangan, tanggungjawab dan manfaat. Tumbuhnya interaksi 

dan komunikasi tersebut, dilandasi oleh adanya kesadaran yang dimiliki oleh 

yang bersangkutan mengenai: a) Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus 

diperbaiki, b) Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau 

masyarakatnya sendiri, c) Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan yang dapat dilakukan, d) Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat 

memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan. 

4) Lebih lanjut, analisis tentang modal social (social capital)terhadap arti 

penting partisipasi masyarakat dalam pembangunan, menunjukkan bahwa 

Wolcook dan Narayan, partisipasi dibutuhkan untuk mengembangkan sinergi 



 

dalam hubungan antara pemerintah dan masyarakat maupun sinergi dalam 

jejaring komunitas(community network).
1
 

 

Dalam kegiatan pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan perwujudan 

dari kesadaran dan kepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap 

pentingnnya pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hudip mereka, 

artinya, melalui partisipasi yang diberikan, berarti benar-benar menyadari bahwa 

kegiatan pembangunan bukanlah sekedar kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

aparat pemerintah sendiri, tetapi juga menuntut keterlibatan masyarakat yang akan 

diperbaiki mutu-hidupnya. 

Cohen dan Uphoff dalam Ulifahmenegaskan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam proses pembangunan terlibat dalam empat bagian yaitu: 

1) Partisipasi perencanaan merupakan suatu rencana atau keputusan yang 

disipakan oleh pemerintah dan masyarakat hanya dapat  menyatakan untuk 

setuju tidak akan membawa hasil yang diharapkan. Mengacu pada konsep 

diatas maka partisipasi masyarakat dalam proses prencanaan pada hakekatnya 

harus meliputi penentuan tujuan oleh masyarakat sendiri dari serangkaian 

kegiatan pembangunan yang dilaksanakan dengan mempergunakan potensi 

sumber-sumber yang ada dimasyarakat sebaik mungkin yang kesemuanya itu 

disampaikan dalam rapat musyawarah 

2) Partisipasi dalam pelaksanaan merupaka hubungan antara pelaksanaan dan 

pelaksanaannya cukup erat. Masalah pelaksanaannya sudah cukup 

dipertimbangkan dalam menyusun rencanahal ini agar terdapat jaminan yang 

lebih besar dalam merealisasikan tujuan dan sasaran-sasaran dan rencana itu. 

Oleh sebabnya rencana harus diupayakan semaksimal mungkin. 

Pembangunan meliputi pengarahan daya dan dana administrasi, koordinasi 

dan penjabarannya dalam program pembangunan. Sesuai dengan konsep 

tersebut maka partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanaan pembangunan 

dapat dilihat dari sejauhmana masyarakat secara aktif ikut melaksanakan 

pekerjaan dengan memberikan kontribusi berupa uang tenaga dan pikiran 

untuk menunjang setiap program pembangunan didaerah yang bersangkutan. 
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3) Partisipasi pengawasan merupakan aktifitas untuk menemukan, mengoreksi 

penyimpangan-penyimpangan terhadap aktifitas yang telah direncanakan 

dalam rangka menyesuaikan dengan kepentingan masyarakat maka 

pengawasan dalam partisipasi tidak cukup dilakukan dalam lembaga formal, 

tetapi oleh organisasi masyarakat, golongan kepentingan kelompok profesi 

bahkan anggota masyarakat untuk serta mengawasi. 

4) Partisipasi pemeliharaan dan pemanfaatan meliputi menerima hasil 

pembangunan seolah-olah milik sendiri, menggunakan atau memanfaatankan 

setiap hasil pembangunan, menjadikan atau mengusahakan suatu lapangan 

usaha, merawat secara rutin dan sistematis, mengatur kegunaan atau 

memnafaatkannya, mengusahakan dan mengamankannya serta 

mengembangkan. Partisipasi pemeliharaan dan pemanfaatan berarti 

mendukung kearah pembangunan yang serasi dengan martabat manusia, 

keadilan social dan memelihara alam sebagai lingkungan manusia untuk 

generasi yang akan datang.
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1. Ruang Lingkup Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Adapun ruang lingkup yang dapat dilakukan oleh masyarakat menurut Totok 

Mardikanto meliputi: Partisipasi dalam pengambilan keputusan, Pelaksanaan 

kegiatan, Pemantauan dan evaluasi  serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil-hasil 

pembangunan.
3
 

a. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

Pada umumnya, setiap program pembangunan masyarakat (termasuk 

pemanfaatan sumberdaya lokal dan alokasi anggarannya) selalu ditetapkan sendiri 

oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih mencerminkan sifat kebutuhan 

kelompok-kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang mencerminkan keinginan 

dan kebutuhan masyarakat banyak. Karena itu partisipasi masyarakat dalam 
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pembangunan perlu ditumbuhkan melalui dibukanya forum yang memungkinkan 

masyarakat banyak berpartisipasi langsung di dalam proses pengambilan keputusan 

tentang program-program pembangunan di wilayah setempat atau di tingkat lokal. 

b. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, seringkali diartikan sebagai  

partisipasi masyarakat banyak (yang umumnya lebih miskin) untuk secara sukarela 

menyambungkan tenaganya di dalam kegiatan pembangunan. Di lain pihak, lapisan 

yang diatasnya (yang umumnya terdiri atas orang-orang kaya) dalam banyak hal lebih 

banyak hal memperoleh manfaat dari hasil pembangunan, tidak dituntut 

sumbangannya secara propesional. Karena itu, partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan pembangunan harus di artikan sebagai pemerataan sumbangan 

masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang-tunai, dan atau beragam bentuk 

korbanan lainnya yang sepadan dengan manfaat yang akan diterima oleh masing-

masing warga masyarakat yang bersangkutan. 

Di samping itu, yang sering dilupakan dalam pelaksanaan pembangunan 

adalah, partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan proyek-proyek pembangunan 

kemasyarakatan yang telah berhasil diselesaikan.Oleh sebab itu, perlu adanya 

kegiatan khusus untuk mengorganisir warga masyarakat guna memelihara hasil-hasil 

pembangunan agar manfaatnya dapat terus dinikmati (tanpa penurunan kualitasnya) 

dalam jangka panjang. 

 

 



 

c. Partisipasi dalam Pemantauan Dan Evaluasi Pembangunan 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan proyek pembangunan sangat 

diperlukan. Bukan saja agar tujuannya dapat dicapai seperti yang diharapakan, tetapi 

juga diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang masalah-masalah dan  

kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan.Dalam hal 

ini partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 

perkembangan kegiatan serta perilaku aparat pembangunan sangat diperlukan. 

d. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan 

Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan, merupakan unsur 

terpenting yang sering terlupakan.Sebab, tujuan pembangunan adalah untuk 

memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga pemerataan hasil 

pembangunan merupakan tujuan utama.Disamping itu, pemanfaatan hasil 

pembangunan akan merangsang kemauan dan kesukarelaan masyarakat untuk selalu 

berpartisipasi dalam setiap program yang akan datang.Sayangnya, partisipasi dalam 

pemanfaatan hasil pembangunan pada umumnya, yang seringkali menganggap bahwa 

dengan selesainya pelaksanaan pembangunan itu otomatis manfaatnya akan pasti 

dapat dirasakan oleh masyarakat sasarannya. Padahal seringkali masyarakat sasaran 

justru tidak memahami manfaat dari setiap program pembangunan secara langsung, 

sehingga hasil pembangunan yang dilakukan menjadi sia-sia.Tentang hal ini dapat 

dikemukakan banyak contoh, seperti, tidak dimanfaatkannya MCK umum, tempat 

sampah, tempat pemberhentian bus (bus shelter), SD Inpres, Puskesmas, dan lain-lain 

oleh masyarakat sebagaimana semestinya. 



 

2. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Dusseldrop mengidentifikasi bentuk-bentuk kegiatan partisipasi yang 

dilakukan oleh setiap warga masyarakat yaitu dapat berupa: 

a. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat 

b. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok 

c. Melibatkan diri pada kegiatan organisasi untuk menggerakkan partisipasi 

masyarakat yang lain 

d. Menggerakan sumberdaya masyarakat 

e. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 

f. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyaraktnya
4
 

 

 

3. Derajat Kesukarelaan Partisipasi Masyarakat 

Dusseldorp dalam Mardikanto membedakan adanya beberapa jenjang 

kesukarelaan sebagai berikut: 

a. Partisipasi spontan, yaitu peran serta yang tumbuh karena motivasi intrinsik 

berupa pemahaman, penghayatan, dan keyakinannya sendiri.  

b. Partisipasi terinduksi, yaitu peran serta yang tumbuh karena terinduksi oleh 

adanya motivasi ekstrinsik (berupa bujukan, pengaruh, dorongan) dari luar; 

meskipun yang bersangkutan tetap memiliki kebebasan penuh untuk 

berpartisipasi.  

c. Partisipasi tertekan oleh kebiasaan, yaitu peranserta yang tumbuh karena 

adanya tekanan yang dirasakan sebagaimana layaknya warga masyarakat pada 

umumnya, atau peranserta yang dilakukan untuk mematuhi kebiasaan, nilai-

nilai, atau norma yang dianut oleh masyarakat setempat. Jika tidak 

berperanserta, khawatir akan tersisih atau dikucilkan masyarakatnya.  

d. Partisipasi tertekanoleh alasan sosial-ekonomi, yaitu peranserta yang 

dilakukan karena takut akan kehilangan status sosial atau menderita 

kerugian/tidak memperoleh bagian manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan.  

e. Partisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu peranserta yang dilakukan karena 

takut menerima hukuman dari peraturan/ketentuan-ketentuan yang sudah 

diberlakukan.
5
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Berbicara masalah partisipasi, berarti akan selalu berkaitan dengan upaya-

upaya keikut sertaan seluruh komponen masyarakat secara aktif dalam berbagai 

aktivitas yang telah direncanakan. Keikutsertaan secara aktif tersebut merupakan 

energi yang mendorong bergeraknya pembangunan dalam rangka pencapaian tujuan. 

4. Syarat Tumbuhnya Partisipasi Masyarakat 

Tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan, mensyaratkan adanya kepercayaan dan kesempatan yang diberikan 

oleh “pemerintah” kepada masyarakatnya untuk terlibat secara aktif di dalam proses 

pembangunan. Artinya tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat 

memberikan indikasi adanya pengakuan aparat pemerintah bahwa masyarakat 

bukanlah sekedar obyek atau penikmat hasil pembangunan melainkan subyek atau 

pelaku pembangunan yang memiliki kemampuan dan kemauan yang dapat 

diandalkan sejak perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pemanfaatan hasil-hasil 

pembangunan berikut ini dapat dilihatpada tebel dibawah ini.
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Table :Tipologi Partisipasi 

NO TIPOLOGI KARAKTERISTIK 

1 Partisipasi 

pasif/manipulatif 

Masyarakat diberitahu apa yang sedang atau telah 

terjadi. 

Pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek tanpa 

memperhaatikan tanggapan masyarakat. 
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Informasi yang dipertukarkan terbatas pada kalangan 

professional di luar kelompok sasaran. 

2 Partisipasi 

informative 

Masyarakat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. 

Masyarakat tidak diberi kesempatan untuk terlibat dan 

mempengaruhi proses penelitian. 

Akurasi hasil penelitian tidak dibahas bersama 

masarakat. 

3 Partisipasi 

konsultatif 

Masyarakat berpartisipasi dengan cara berkonsultasi. 

Orang luar mendengarkan, menganalisis masalah dan 

pemecahannya. 

Tidak ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama 

Para professional tidak berkewajiban untuk mengajukan 

pandangan. 

Masyarakat sebagai masukan untuk ditindaklanjuti. 

4 Partisipasi 

intensif 

Masyarakat memberikan korban/jasanya untuk 

memperoleh imbalan berupa insentif upah. 

Masyarakat tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran 

atau eksperimen-eksperimen yang dilakukan. 

Masyarakat tidak memiliki andil untuk melanjutkan 

kegiatan-kegiatan setelah insentif dihentikan. 



 

5 Partisipasi 

fungsional 

Masyarakat membentuk kelompok untuk mencapai 

tujuan peroyek. 

Pembentukan kelompok biasanya setelah ada 

keputusan-keputusan utama yang disepakati. 

Pada tahap awal, masyarakat tergantung kepada pihak 

luar, tetapi secara bertahap menunjukan 

kemandiriannya. 

6 Partisipasi 

interktif 

Masyarakat berperan dalam analisis untuk perencanaan 

kegiatan dan pembentukan atau penguatan 

kelembagaan. 

Cenderung melibatkan metode interdisipliner yang 

mencari keragaman persepektif dalam proses belajar 

yang tersetruktur dan sistematik. 

Masyarakat memiliki peran untuk mengontrol atas 

pelaksanaan keputusan-keputusan mereka sehingga 

memiliki andil dalam keseluruhan program kegiatan. 

7 Selft 

mobilization 

mandiri 

Masyarakat mengambil inisiatif sendiri secara bebas 

tidak dipengaruhi oleh pihak luar untuk mengubah 

system atau nilai-nilai yang mereka miliki. 

Masyarakat mengembangkan kontak dengan lembaga-

lembaga lain untuk mendapatkan bantuan-bantuan 



 

teknidan sumberdaya yang diperlukan. 

Masyarakat memegang kendali atas pemanfaatan 

sumberdaya yang ada  atau digunakan. 

Sumber : Mardikanto  

5. Level Dan Makna Partisipasi Masyarakat 

Terdapat 8 (delapan) tipologi level partisipasi yang dapat memecahkan 

kontroversi tentang konsep partisipasi. Sebagai ilustrasi, delapan tangga di bawah ini 

disusun dengan setiap step/anak tangga berkorespondensi dengan luasnya kekuasaan 

masyarakat dalam menentukan produk akhir berikut pada gambar dibawah ini. 

Tipologi Level Partisipasi 

Citizen Control 

 

Delegated Power 

 

Partnership 

 

Placation 

 

Consultation 

 

Informing 

 

Therapy 

 

Manipulation 

 

 

Pada step terbawah terdapat (1) Manipulasi dan (2) Therapy. Dua step ini 

menggambarkan level nonpartisipasi yang direkayasa oleh beberapa pihak 

Degrees of Citizen 

Participation 

 

Degrees of Tokenism 

 

Non-participation 

 



 

untukmenggantikan partisipasi murni. Tujuan utamanya bukan untuk memungkinkan 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan atau pelaksanaan program tetapi agar 

pemegang kekuasaan “mendidik” dan “menterapi” partisipan.Step ke-3 dan ke-4 

merupakan level Tokenisme yang memungkinkan mereka yang miskin dan marginal 

memiliki suara dan dapat didengar. (3) Informing dan (4) Consultation. Ketika 

mereka memperoleh partisipasi, masyarakat mungkin saja akan mendengarkan dan 

didengarkan, tetapi dibawah kondisi ini mereka kehilangan kekuasaan untuk 

menjamin bahwa pendapat mereka akan ditanggapi oleh pemegang kekuasaan.Ketika 

partisipasi dibatasi pada level ini, tidak akan ada kekuatan, sehingga tidak ada 

jaminan atas berubahnya status quo.Step (5) Placation (menenangkan) merupakan 

peringkat yang berada sedikit di atas tokenisme sebab pemegang kekuasaan 

mengizinkan kelompok marginal untuk memberikan masukan atau pandangannya, 

tetapi tetap mempertahankan proses pengambilan keputusan berada di tangan 

pemegang kekuasaan. Pada tangga selanjutnya, masyarakat memiliki kekuasaan 

dalam pengambilan keputusan dan mereka dapat memasuki tahap (6) Partnership 

yang memungkinkan mereka melakukan negosiasi dan terlibat dalam trade-off 

dengan pemegang kuasa.Pada puncak tangga (7) Delegated Power dan (8) Cirtizen 

Control, kaum marginal mencapai mayoritas kekuasaan dalam pengambilan 

keputusan atau kekuasaan managerial yang penuh.
7
 

 

                                                             
7
Bambang Budiwiranto, Mengelola Projek Pengembangan Masyarakat, (Lampung: Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi,), 2010. h. 78 

 



 

6. Unsur-Unsur Pokok Partisipasi Masyarakat 

Slamet dalam Totok Mardikantomenyatakan bahwa tumbuh dan 

berkembannya partisipasi masyarakatdalam pembagunan di tentukan oleh tiga unsur 

pokok yaitu: a) Adanya kesempatanyang diberikan kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi, b) Adanya kemauanmasyarakat untuk berpartisipasi, c) Adanya 

kemampuan masyarakat untukberpartisipasi.
8
 

Hubungan ketiga unsur tersebut agar lebih mudah dipahami maka disajikan 

pada Gambar 2 tentang Unsur-unsur pokok partisipasi masyarakat berikut. 

 

Gambar 2 Unsur-Unsur Pokok Partisipasi Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kesempatan untuk Berpartisipasi 

Beberapa kesempatan yang dimaksud adalah: 

1) Kemauan politik dari penguasa untuk melibatkan masyarakat dalam 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, pemeliharaan dan pemanfaatan 
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pembangunan, sejak di tingkat pusat sampai di jajaran birokrasi yang 

paling bawah; 

2) Kesempatan untuk memperoleh informasi pembangunan; 

3) Kesempatan memanfaatkan dan memobilisasi sumberdaya (alam dan 

manusia) untuk pelaksanaan pembangunan; 

4) Kesempatan untuk memperoleh dan menggunakan teknologi yang tepat 

termasuk peralatan/perlengkapan penunjangnya; 

5) Kesempatan untuk berorganisasi, termasuk untuk memperoleh dan 

menggunakan peraturan, perijinan dan prosedur kegiatan yang harus 

dilaksanakan; 

6) Kesempatan mengembangkan kepemimpinan yang mampu 

menumbuhkan, menggerakkan dan mengembangkan serta memelihara 

partisipasi masyarakat.
9
 

 

Berdasarkan keenam point di atas, beberapa kesempatan yang dimaksud 

agarmasyarakat dapat belajar untuk berani mengungkapkan kebutuhannya. 

Sehinggadengan adanya kesempatan yang diberikan akan meningkatkan 

kemampuanmasyarakat untuk berpartisipasi. 

b. Kemampuan untuk Berpartisipasi 

Perlu disadari bahwa adanya kesempatan-kesempatan yang 

disediakan/ditumbuhkan untuk menggerakkan partisipasi masyarakat akan tidak 

berarti, jikamasyarakatnya tidak memiliki kemampuan untuk berpartisipasi. 

Kemampuan yangdimaksud adalah: 

1) Kemampuan untuk menemukan dan memahami kesempatan-kesempatan 

untuk membangun atau pengetahuan tentang peluang untuk membangun 

(memperbaiki mutu hidupnya); 

2) Kemampuan untuk melaksanakan pembangunan, yang dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki; 

3) Kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan sumberdaya dan kesempatan (peluang) lain yang tersedia 

secara optimal.
10
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Berdasarkan ketiga point di atas, kemampuan memahami, melaksanakan 

danmemecahkan masalah menjadi modal utama bagi partisipasi masyarakat. 

Kemampuanmelaksanakan kegiatan saja tidak cukup tanpa adanya kemampuan 

memahamipeluang yang terbuka. Bagaimana akan berpartisipasi jika tidak tahu ada 

programpembangunan. Kemudian ada kemampuan memecahkan permasalahan 

karenakemampuan melaksanakan kegiatan saja tidak cukup.Kemampuan 

memecahkanmasalah diperlukan agar bekerja pada masalah dengan solusi yang tepat, 

sehinggapermasalahan terselesaikan. 

c. Kemauan untuk Berpartisipasi 

Kemauan untuk berpartisipasi, utamanya ditentukan oleh sikap 

mentalmasyarakat, sikap tersebut meliputi; 

1) Sikap untuk meninggalkan nilai-nilai yang menghambat pembangunan; 

2) Sikap terhadap penguasa atau pelaksana pembangunan pada umumnya; 

3) Sikap untuk selalu ingin memperbaiki mutu hidup dan tidak cepat puas 

diri; 

4) Sikap kebersamaan untuk dapat memecahkan masalah dan tercapainya 

tujuan pembangunan; 

5) Sikap kemandirian atau percaya diri atas kemampuannya untuk 

memperbaiki mutu hidupnya.
11

 

 

Berdasarkan kelima point di atas, sikap mental yang mempengaruhi 

kemauandalam berpartisipasi dapat disimpulkan yaitu didasari oleh sikap untuk 

terusmemperbaiki, mengubah cara berpikir atau cara pandang dan 

menjunjungkebersamaan dan kemandirian. 
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7. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat 

Salah satu faktor yang mempengauhi partisipasi masyarakat adalah 

rencanapembangunan yang sesuai dengan kepentingan atau kebutuhan 

masyarakat.Olehkarena itu, menurut Tjokroamidjojo keterlibatan masyarakat dapat 

lebih terlaksanaapabila rencana pembangunan itu sendiri berorientasi kepada 

kepentingan masyarakatterutama yang oleh para cendekiawan akhir-akhir ini 

dikemukakan perlunyadiberikan perhatian terhadap aspek keadilan dan pemerataan 

pembangunan.Berikut ini diuraikan lebih lanjut terkait faktor-faktor yang 

berpengaruhterhadap tumbuh kembangnya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan dilihat dariberbagai pendekatan sebagai berikut: 

a) Dalam konsep psikologi, tumbuh dan berkembangnya partisipasi 

masyarakat, sangat ditentukan oleh motivasi yang melatar-belakanginya 

yang merupakan cerminan dari dorongan, tekanan, kebutuhan, keinginan, 

dan harapanharapan yang dirasakan; 

b) Secara sosiologis, sikap merupakan fungsi dari kepentingan; 

c) Dengan demikian, tumbuh dan berkembangnya partisipasi dalam 

masyarakat akan sangat ditentukan oleh persepsi masyarakat terhadap 

tingkat kepentingan dari pesan-pesan yang disampaikan kepadanya; 

d) Menurut konsep pendidikan, partisipasi merupakan tanggapan atau respon 

yang diberikan terhadap setiap rangsangan atau stimulus yang diberikan, 

yang dalam hal ini, respon merupakan fungsi dari manfaat atau reward 

yang dapat diharapkan; 

e) Besarnya harapan dalam konsep ekonomi, sangat ditentukan oleh besarnya 

peluang dan harga dari manfaat yang akan diperoleh;Tentang manfaat itu 

sendiri, dapat dibedakan dalam manfaat ekonomi maupun non-ekonomi 

(yang dapat dibedakan dalam: kekuasaan, persahabatan / kebersamaan dan 

prestasi).
12
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Gambar 3Faktor-Faktor Pengaruh Partisipasi 

 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4, maka program pembangunan yang berbasis 

partisipasiharus mempertimbangkan kebutuhan atau kepentingan masyarakat yang 

bersangkutanserta seberapa besarkah manfaat yang akan diperoleh oleh masyarakat. 

Sehinggaprogram yang sesuai dengan kepentingan / kebutuhan masyarakat dan dapat 

diambilmanfaatnya maka akan mempengaruhi sikap masyarakat untuk berpartisipasi. 

8. Tahapan Pembangunan Berbasis Masyarakat 

Wilson dalam Mardikanto mengemukakan bahwa perubahan terencana 

merupakan suatu siklus kegiatan yang terdiri dari enam bagian yaitu: 

Pertama, menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk berubah dan 

memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya pembangunan berbasis 

masyarakat. Tanpa adanya keinginan berubah dan memperbaiki, maka semua upaya 

pembangunan berbasis masyarakat yang dilakukan tidakakan memperoleh perhatian, 

simpati atau partisipasi masyarakat; 

Kedua, menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan diri dari 

kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang dirasakan, untuk 

kemudian mengambil keputusan mengikuti pembangunan berbasis masyarakat demi 

terwujudnya perubahan dan perbaikan yang diharapakan; 

Ketiga, mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil bagian 

dalam kegiatan pembangunan berbasis masyarakat yang memberikan manfaat atau 

perbaikan keadaan; 

 

sikap 

Kebutuhan/kepentingan Manfaat/Reward 

partisipasi 



 

Keempat,peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan pembangunan 

berbasis masyarakat yang telah dirasakan manfaat/perbaikannya; 

Kelima, peningkatan peran dan kesetian pada kegiatan pembangunan berbasis 

masyarakat, yang ditunjukan berkembangnya motivasi-motivasi untuk melakukan 

perubahan; 

Keenam, peningkatan efektivitas dan efesiensi kegiatan pembangunan 

berbasis masyarakat; 

Ketujuh, peningkatan kompetensi untuk melakukan perubahan melalui 

kegiatan pembangunan berbasis masyarakat baru;
13

 

 

 

Gambar 4. 

Siklus pembangunan Berbasis Masyarakat WilsonSumaryadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Mardikanto 

Dilain pihak Lippit dalam tulisannya tentang perubahan yang terencana, 

(planned change) merinci tahapan kegiatan Pemabangunan Berbasis Masyarakat 

kedalam 7 (Tujuh)kegiatan pokok yaitu penyadaran, menunjukan adanya masalah, 

membantu pemecahan masalah, menunjukan pentingnya perubahan, melakukan 
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pengujian dan demonstrasi, memproduksi dan publikasi informasisebagaimana 

dikemukaakn Kevin berikut masing-masing penjelasannya: 

1. Penyadaran, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menyadarkan 

masyarakat tentang “keberadaannya” baik keberdaannya sebagai individu 

dan anggota masyarakat, maupun kondisi lingkungannya yang menyangkut 

lingkungan fisik/teknis, sosial peroses penyadaran seperti itulah yang 

dimaksudkan oleh freire sebagai tugas utama dari setiap kegiatan 

pendidikan, termasuk di dalamnya penyuluhan. 

2. Menunjukan adanya masalah, yaitu kondisi yang tidak diinginkan yang 

kaitannya dengan keadaan sumberdaya alam, manusia, sarana-prasarana, 

kelembagaan, budaya, dan aksesibilitas,. Lingkungan fisik/teknis, sosial-

budaya dan politis. 

3. Membantu pemecahan masalah, sejak analisis akar masalah, analisis 

alternative pemecahan masalah, serta pilihan alternatif pemecahan terbaik 

yang dapat dilakukan sesuai dengan kondisi internal. kekuatan kelemahan 

maupun kondisi eksternal,  peluang dan ancaman yang dihadapi 

4. Menunjukan pentingnya perubahan yang sedang dan akan terjadi 

dilingkungannya, baik lingkungan organisasi dan masyarakat lokal, 

nasional, regional dan gelobal. 

5. Melakukan pengujian dan demonstrasi, sebagai bagian dan implementasi 

perubahaan terencana yang berhasil dirumuskan 

6. Memproduksi dan publikasi informasi, baik yang berasal dari luar 

penelitian, kebijakan, produsen/pelaku bisnis. Dll maupun yang berasal 

dari dalam pengalaman, indigenous technology, maupun kearifan 

tradisional dan nilai-nilai adat yang lain. Sesuai perkembangan teknologi, 

produk dan media publikasi yang digunakan perlu disesuaikan dengan 

karakteristik calon penerima manfaat penyuluhannya 

7. Melaksanakan pembangunan berbasis masyarakat. Pembangunan berbasis 

masyarakat, yaitu pemberian kesempatan kepada kelompok lapisan bawah 

grassroots untuk bersuara dan menentukan sendiri pilihan-pilihannya 

voiceandchoice kaitannya dengan aksebilitas informasi, keterlibatan dalam 

pemenuhan  kebutuhan serta partisipasi dalam keseluruhan peroses 

pembangunan, bertanggung-gugat akuntabilitas publik dan penguatan 

kapasitas local
14
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9. Sanitasi Lingkungan 

a. Pengertian Sanitasi Lingkungan 

Sanitasi lingkungan adalah status kesehatan suatu lingkungan yang mencakup 

perumahan, pembuangan kotoran dan penyediaan air bersih.Sanitasi lingkungan dapat 

pula diartikan sebagai kegiatan untuk meningkatkan dan mempertahankan standar 

kondisi lingkungan yang mendasar yang mempengaruhi kesejahteraan manusia. 

Kondisi tersebut mencakup air bersih, MCK sampah rumah tangga (limbah padat dan 

limbah cair), drainase. Dari definisi tersebut, tampak bahwa sanitasi lingkungan 

ditujukan untuk memenuhi persyaratan lingkungan yang sehat dan nyaman.
15

 

10. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). 

1. Pengertian Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat yang selanjutnya disebut (STBM)  

adalahSTBM adalah pendekatan untuk merubah perilaku higienis dan saniter melalui 

pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan.
16

Pengertian “Berbasis 

Masyarakat” dalam STBM adalah kondisi yang menempatkan masyarakatsebagai 

pengambil keputusan dan penanggungjawab dalam rangka menciptakan atau 

meningkatkankapasitas masyarakat untuk memecahkan berbagai persoalan terkait 
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upaya peningkatan kualitashidup, kemandirian, kesejahteraan, serta menjamin 

keberlanjutannya.
17

 

2. Prinsip-Prinsip STBM  

a. Tanpa subsidi, masyarakattidak menerima bantuan dari pemerintah atau 

pihak lain untuk menyediakan sarana sanitasi dasarnya. Penyediaan 

sarana sanitasi dasar adalah tanggung jawab masyarakat. Sekiranya 

individu masyarakat belum mampu menyediakan sanitasi dasar, maka 

diharapkan adanya kepedulian dan kerjasama dengan anggota 

masyarakat lain untuk membantu mencarikan solusi. Dalam hal ini, 

wirausaha STBM diharapkan juga dapat memberikan solusi dengan 

menyediakan beragam opsi pasokan sanitasi disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan ekonomi masyarakat.  

b. Masyarakat sebagai pemimpin,inisiatif pembangunan sarana sanitasi 

hendaknya berasal dari masyarakat. Wirausaha STBM, sebagai bagian 

dari masyarakat, dituntut untuk memiliki semangat berwirausaha (spirit 

entrepreneurship), salah satunya adalah inisiatif. Dengan demikian lima 

pilar STBM akan menjadi peluang usaha yang dapat digarap oleh 

wirausaha STBM. Semua kegiatan maupun pembangunan sarana 

sanitasi dibuat oleh masyarakat. Sehingga ikut campur pihak luar tidak 

diharapkan dan tidak diperbolehkan.  
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c. Tidak menggurui/memaksa,pendekatan STBM tidak boleh disampaikan 

kepada masyarakat dengan cara menggurui dan memaksa mereka untuk 

mempraktikkan budaya higienis dan sanitasi, apalagi dengan memaksa 

mereka membeli jamban. Wirausaha STBM dapat masuk ke masyarakat 

setelah masyarakat terpicu dan tertarik untuk merubah perilaku hidup 

bersih dan sehat. Hal ini diwujudkan dengan memiliki produk-produk 

sanitasi yang lebih baik dan sehat.  

d. Totalitas Seluruh Komponen Masyarakat,Seluruh komponen masyarakat 

terlibat dalam analisa permasalahan, perencanaan, pelaksanaan serta 

pemanfaatan dan pemeliharaan. Keputusan masyarakat dan pelaksanaan secara 

kolektif adalah kunci keberhasilan pendekatan STBM.
18 

3. Tangga Perubahan Perilaku Visi STBM 

Langkah-langkah perkembangan visi STBM terkait dengan perubahan 

perilaku higiene dan sanitasi masyarakat.Belajar dari pengalaman global, diketahui 

perilaku hygiene tidak dapat dipromosikan untuk seluruh rumah tangga secara 

bersamaan.Promosi perubahan perilaku kolektif harus berfokus pada satu atau dua 

perilaku yang berkaitan pada saat bersamaan berikut tangga prilaku sanitasi. 

1) Perilaku BABS  

Perilaku BABS (Buang Air Besar Sembarangan) adalah kebiasaan/praktik 

budaya sehari-hari masyarakat yang masih membuang kotoran/tinjanya di tempat 

terbuka dan tanpa ada pengelolaan tinja yang higienis.Tempat terbuka untuk BABS 
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biasanya dilakukan di kebun, semak-semak, hutan, sawah, sungai maupun di tempat-

tempat masyarakat secara kolektif membuat jamban helikopter/ jamban plung lap 

(jamban yang dibuat tanpa ada lubang septik langsung dibuang ke tempat terbuka 

seperti sungai, rawa dll). Kebiasaan BABS ini terjadi karena tidak adanya 

pengelolaan tinja yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, sehingga menimbulkan 

dampak yang merugikan bagi kesehatan baik untuk individu yang melakukan praktik 

BABS maupun komunitas lingkungan tempat hidupnya. Kondisi masyarakat seperti 

ini perlu diubah melalui sebuah kegiatan perubahan perilaku secara kolektif dengan 

pendekatan STBM, yang bisa dilakukan dengan cara: a) Diadakan pemicuan 

kemasyarakat yang difasilitasi oleh tenaga kesehatan atau masyarakat yang sudah 

terlatih menjadi fasilitator STBM, b) Dari pemicuan tersebut diharapkan munculnya 

natural leader atau komite yang dibentuk oleh komunitas masyarakat tersebut, c) 

Komite yang terbentuk mempunyai rencana aksi yang sistematis dalam rangka 

menuju status SBS, d) Adanya kegiatan pemantauan secara terus menerus yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok dari masyarakat tersebut, e) Tersedianya 

supply atau layanan pemenuhan akses sanitasi untuk masyarakat dengan kualitas 

sesuai dengan standar kesehatan dengan harga yang terjangkau. 

2) Perilaku SBS  

Perilaku SBS (Stop Buang air besar Sembarangan) adalah kebiasaan/ praktik 

budaya sehari-hari masyarakat yang tidak lagi membuang kotoran/tinjanya di tempat 

yang terbuka dan sudah dilakukan pengelolaan tinjanya yang efektif untuk memutus 

rantai penularan penyakit.Perilaku SBS ini biasanya diikuti dengan kemauan 



 

masyarakatnya yang mempunyai kemampuan untuk mendapatkan sarana akses 

sanitasi yang dimulai dari sarana jamban sehat paling sederhana sampai dengan 

tingkat sarana jamban yang sudah bagus sistem pengelolaannya seperti IPAL 

komunal maupun IPAL terpusat. 

3) Perilaku Higienene dan Saniter  

Perilaku Higienene dan Saniter dalam dokumen ini diartikan sebagai 

kebiasaan/ praktik budaya sehari-hari masyarakat yang sudah tidak lagi BAB 

sembarangan dengan akses sarana sanitasi jamban yang sehat dan berperilaku 

higienis saniter lainnya yang merupakan bagian dari salah satu 4 pilar yang lainnya 

seperti berperilaku cuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang 

aman, mengelola sampah dan mengelola limbah cair rumah tangga. Ketika masyakat 

secara keseluruhan sudah berperilaku higienis dan saniter maka dikatakan komunitas 

tersebut mencapai kondisi Desa/Kelurahan STBM dimana kondisi komunitas tersebut 

dengan kondisi 100% masyarakat sudah berubah perilakunya dengan status 

Desa/Kelurahan SBS (sudah terverifikasi oleh tim verifikasi dari puskesmas 

setempat),Terjadi peningkatan kualitas sarana sanitasi yang ada, Terjadi perubahan 

perilaku higienis saniter lainnya di masyarakat, Adanya upaya pemasaran dan 

promosi sanitasi untuk pilar-pilar STBM yang lainnya, dan pemantauandan evaluasi 

secara berkala.  

4) Perilaku Sanitasi Total  

Perilaku Sanitasi Total adalah kebiasaan/praktik budaya sehari-hari 

masyarakat yang sudah mempraktikkan perilaku higiene sanitasi secara permanen 



 

dimana kebiasaan ini meliputi tidak buang air besar sembarangan, mencuci tangan 

pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah 

rumah tanggadengan aman dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman. 

Ketika masyarakat secara keseluruhan sudah berperilaku sanitasi total maka 

dikatakan komunitas tersebut mencapai kondisi Desa/Kelurahan STBM dengan 

Kondisi Sanitasi Total.
19
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BAB III 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM SANITASI LINGKUNGAN 

DI DESA WAYHALOM 

 

A. Gambaran Umum Desa Wayhalom 

1. Sejarah Berdirinya 

Pada awalnya Desa Wayhalom masih bergabung dengan Desa lainnya yakni, 

Desa Kedaloman yang memang sangat bersebelahan atau sekarang menjadi desa 

terdekat atau tetangga kampung. Desa Wayhalom berdiri pada tahun 2007 yang 

disahkan oleh SK Bupati Tanggamus dan dipimpin oleh Bapak Holil, dan setelah 6 

bulan kemudian pada tahun yang sama diadakan pemilihan Kepala Pekon yang 

dimenangkan oleh saudara Holil dengan masa jabatan 6 tahun. Pekon Way Halom 

umumnya masih relatif muda dan masih sangat membutuhkan perhatian khusus 

dalam segala sektor. setelah itu dilanjutkan oleh kepemimpinan Bapak Cecep Periode 

2013 s/d 2019.
1
 

2. Letak Geografis 

Desa Wayhalom merupakan salah satu desa dari 12 pekon yang berada di 

wilayah Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus yang terletak 5 Km ke arah 

utara dari kota Kecamatan. Desa Wayhalom memiliki luas wilayah sebesar 460 Ha. 

Dengan ketentuan batas-batas sebagai berikut:
2
 

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Pekon Sukamernah  
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Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Pekon Ciherang dan Penanggungan  

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Pekon Kayubi Kecamatan Pugung dan 

Sebelah Barat   : Berbatasan dengan Pekon Kedaloman 

3. Demografis  

Jumlah penduduk desa Wayhalom berdasarkan data adalah 1.688 dengan 

perincian sebagai berikut :  

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

Berdasarkan jumlah keseluruhan penduduk yaitu 1688 jiwa, maka dapat 

diketahui bahwa jumlah penduduk di desa Wayhalom pada kisaran umur 1-5 

mencapai 186, pada kisaran umur 6-19 mencapai 453, umur 20-40 tahun yaitu 

sebesar 669 jiwa dan pada kisaran umur 41-61 mencapai 380 jiwa. Apabila dihitung 

dalam jumlah prosentase masing-masing umur dari 1-5 berkisar 16,94 %, umur 6-19 

berkisar 26,84 %, umur 20-10 berkisar 33,71 %  dan umur yang mencapai 40-61 

berkisar 22.51 %. Dari data yang ada jumlah penduduk yang terbesar diantaranya 

adalah pada kisaran umur 20-40 tahun dan jumlah penduduk yang paling sedikit 

adalah penduduk pada kisaran umur 1-5 tahun yaitu sebesar 186 jiwa.
3
 Sebagiamana 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1 Jumlah penduduk desa Wayhalom menurut umur 

NO Umur Jumlah  Prosentase 

1 1-5 286 16,94% 

2 6-19 453 26,84% 
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3 20-40 569 33,71% 

4 41-61 380 22,51% 

Sumber : Profil desa Wayhalom 2016 

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jumlah penduduk di desa Wayhalom yaitu 1,688 memiliki jumlah 

penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah penduduk perempuan yaitu jumlah 

penduduk laki-laki 867 jiwa dan jumlah perempuan 821 jiwa. Jika dihitung dalam 

prosentase jumlah penduduk laki-laki mencapai 51,36 % dan jumlah penduduk 

perempuan mencapai 48,64 %. Sebagaimana dapat dilihat dalam table berikut ini.
4
 

Tabel 2. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

No  Jenis kelamin Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki 867 Jiwa 51,36% 

2 Perempuan 821 Jiwa 48,64% 

Sumber : Profil desa Wayhalom 2016 

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan jumlah penduduk di desa Wayhalom yaitu 1,688 memiliki 

tingkat pendidikan yang berbeda-beda.  Tingkat pendidikan desa Wayhalom yang 

masih belum sekolah diantaranya 673 jiwa, SD diantaranya 592 jiwa, SLTP 285 jiwa 

SLTA 126 D3 4 jiwa dan SI 8 jiwa. Jika dihitung dalam prosentase jumlah penduduk 

masa pra sekolah berkisar 39,87 %, jumlah penduduk lulus SD berkisar 35,07 %, 

jumlah penduduk SLTP berkisar 16,89 %, jumlah penduduk yang sampai lulus SLTA 
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berkisar 7,46 %, jumlah penduduk dengan D3 berkisar 0,23 % serta jumlah penduduk 

yang mencapai S1 berkisar 0,48 %. Sebagaimana dapat dilihat dalam table berikut:
5
 

Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Prosentase 

1 Pra  Sekolah 673 jiwa 39,87% 

2 SD 592 jiwa 35,07% 

3 SLTP 285 jiwa 16,89% 

4 SLTA 126 jiwa 7,46% 

5 D3 4 jiwa 0,23% 

6 S1 8 jiwa 0,48% 

Sumber : Profil desa Wayhalom 2016 

d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun 

Desa Wayhalom yang memiliki jumlah penduduk dalam wilayah dusun yang 

tersebar kedalam 5 dusun dengan persebaran penduduk masing-masing berada pada 

dusun 1 yaitu 428 jiwa, dusun II 323, dusun III 339, dusun IV 246 dan jumlah 

penduduk pada dusun V 352. Apabila dihitung dalam prosentase jumlah penduduk 

desa Wayhalom yang tinggal di dusun I berkisar 25,35%, penduduk yang tinggal di 

dusun II berkisar 19,13 %, penduduk yang tinggal di dusun III berkisar 20,09%, 

penduduk yang tinggal di dusun IV berkisar 14,58 %, dan jumlah penduduk yang 

tinggal di dusun V berkisar 20,85 %. Dari data yang ada menunjukkan jumlah 
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persebaran penduduk di tingkat RW desa Kebumen tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel:
6
 

Tabel 4. Persebaran penduduk desa Wayhalom menurut RW/dusun 

No  Tempat  Jumlah  Prosentase 

1 Dusun 1 428 jiwa 25,35% 

2 Dusun 2 323 jiwa  19,13% 

3 Dusun 3 339 jiwa 20,09% 

4 Dusun 4 246 jiwa 14,58% 

5 Dusun 5 352 jiwa 20,85% 

Sumber : Profil desa Wayhalom 2016 

e. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Wayhalom 

Desa Wayhalom dipimpin oleh kepala desa yang bernama Bapak Cecep Omri 

pada tahaun 2013 yang dilantik oleh Bambang Kurniawan ST selaku pejabat 

Tanggamus. Sekertaris yang bertugas di desa Wayhalom yaitu Bapak Aripin selaku  

juru tulis pekon. Kaur tata usaha dan umum Ibu Suhartati, kaur perencanaan Bapak 

Muhammad Jalil, kaur keuangan Ibu Desi Apriani, Selanjutnya kasi Pemerintahan 

yaitu Bapak Hendrian Zulkifli, kasi kesra bapak Maulijan, dan kasi pelayanan Bapak 

Tama Munziri, kemudian desa Wayhalom memiliki 5 dusun yaitu dusun Wayhalom, 

dusun Karang Anyar, Dusun Pungkut, dusun Karang Sari dan dusun Gistang yang 

dimana masing–masing dusun memiliki kepala suku diantaranya: kepala suku 

Wayhalom Ibu Suniah, kepala suku Karang Anyar Hemi Yunita kepala suku Pungkut 
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Bapak Surdi, kepala suku Karangsari Alfi Aidirwan, kepala suku Gistang Bapak 

sadam.
7
 

Tabel 5. Struktur Organisasi Pemerintahan desa Wayhalom 
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f. Kondisi Sosial Masyarakat desa Wayhalom 

Secara umum masyarakat desa Wayhalom memeluk agama islam dan semua 

masyarakatnya menganut suku sunda dan di desa ini terdapat aktivitas-aktivitas yang 

merupakan budaya yaitu kegiatan seperti mendirikan rumah, melayat, acara 

pernikahan, khitanan dan sebagianya dilakukan secara bergotong royong. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Cecep selaku kepala desa yang 

mengatakan bahwa menurutnya masyarakat desa Wayhalom memeluk agama islam 

yang juga menggunakan bahasa sunda dan ketikaada tetangganya sedang memiliki 

acara kegiatan seperti acara pernikahan, khitanan, mendirikan rumah dan melayat 

walaupun tanpa disuruh menurutnya masyarakat ikut bergotong royong.
8
  

Sedangkan menurut Bapak Maulizan prilaku masyarakat dalam hal saling 

tolong menolong ditunjukan oleh warga ketika salah seorang warga mengadakan 

hajatan seperti pernikahan, khitanan dan ngunduh mantu warga yang bertetangga 

dalam satu dusun tanpa disuruh ikut membantu tetangganya yang sedang 

mengadakan hajatan menurut beliau warganya ikut menyumbangkan beras, mie, roko 

makanan dan lain-lain, karena warga yang membantu kepada seseorang yang 

mempunya hajat mereka berfikir bahwa kelak akan dibantu oleh seseorang yang 

pernah dibantunya.
9
 

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Jaridi beliau adalah masyarakat desa 

Wayhalom mengatakan bahwa: 
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”Benar waktu ada tetangga yang ada hajatan saya atau yang lain juga ikut 

ngebantu bareng-bareng ngerjainnya takutnyakan kalau kita nanti punya 

hajat kalau gx ngebantu nanti ngga ada yang bantuin juga”.
10

 

 

Sedangkan dari perkataan ibu Rusnah beliau mengatakan bahwa: 

 

“Kalau tetangga saya ngadain hajatan seperti sunatan ya saya juga ikut 

ngebantu masak-masak disana trus kesananya sambil bawa baskom itu isinya 

ya beras, mie lau gx mie kadang bihun tergantung punya uangnyalah dek”. 

 

Dari aktivitas diatas bukan hanya pada kegiatan acara pernikahan, tahlilan, 

khitanan saja yang memiliki sifat kegotong-royongan pada masyarakat desa 

Wayhalom tetapi pada kegiatan perbaikan jalan dan pembersihan jalan 

masyarakatpun ikut berpartisipasi dalam hal ini, seperti halnya yang diungkapkan 

oleh ibu Suniah beliau adalah angggota Tim STBM desa Wayhalom beliau 

mengatakan bahwa menurutnya dalam pembangunan terhadap perbaikan jalan 

masyarakatpun ikut berpartisipasi dalam memperbaiki jalan yang rusak dengan satu 

tujuan bahwa pada akhirnya mereka juga yang merasakan manfaatnya ketika jalan 

tersebut sudah bagus. Namun menurutnya masyarakat di desa Wayhalom sebelum 

ada intruksi dari aparatur pemerintah di desanya warga enggan untuk melakukan 

kegiatan gotong-royong dalam pembangunan jalan dan pembersihan jalan tetapai 

ketika sudah ada intruksi barulah warga memulai untuk ikut berpartisipasi karena 

menurutnya masyarakat disini memiliki rasa hormat kepada orang yang mereka 

anggap itu sangat berpengaruh pada dirinya.
11
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Rusin beliau mengatakan bahwa 

menurutnya ketika didesa Wayhalom sedang mengadakan perbaikan jalan dan 

pembersihan jalan yang sudah ditumbuhi rumput-rumput masyarakat beramai-ramai 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini, tetapi sebelumnya untuk memulai kegiatan ini 

terlebih dahulu harus ada intruksi karena menurutnya apabila belum ada intruksi 

terlebih dahulu menurutnya tidak enak dan takut menggurui.
12

 

 

B. Kegiatan Sanitasi Di Desa Wayhalom 

1. Perencanaan 

Perencanaan dalam kegiatan sanitasi lingkungan di Desa Wayhalom memiliki 

peran yang sangat penting dalam program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat yang 

dapat digunakan untuk melihat bagaimana partisipasi masyarakat terhadap kegiatan 

sanitasi lingkungan di Desa Wayhalom. Dalam hal ini tahap perencanaan meliputi 

Sosialisasi program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), Pemicuan, dan 

penentuan tekhnologi pembuatan jamban di antaranya sebagai berikut:    

a. Sosialisasi 

Sosialisasi program STBM dilaksanakan pada tahun 2014, tahap sosialisasi 

program dilaksanakan pada forum pertemuan RT se-kelurahan, hal ini dianggap telah 

mewakili seluruh warga. Kemudian sosialisasi dilaksanakan pada acara majlis ta’lim. 

Selain sosialisasi secara langsung, ada pula sosialisasi tidak langsung antar warga 

masyarakat. Sosialisasi ini dilaksanakan dengan saling menyampaikan informasi 
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yang telah diterima kepada orang lain hal tersebut di sampaikan oleh bapak Maulizan 

sebagai ketua tim STBM tingkat desa.
13

 Seperti yang dinyatakan oleh Bapak Holil 

sebagai ketua Ppn di Desa Wayhalom menurutnya tahap sosialisasi program STBM 

di laksanakan di masing-masing dusun, pada pertemuan majelis ta’lim, disekolahan, 

acara yang dilaksanakan secara khusus dari program STBM dengan warga 

masyarakat dibalai desa Wayhalom. Sedangkan pertama kali kegiatan sosialisasi 

berada di dusun Karang Anyar.
14

 

Kemudian kegiatan sosialisasi menurut Ibu Muhayati dilaksanakan oleh 

Kepala Desa yang sekaligus sebagai ketua Tim STBM se Kecamatan Gunung Alip 

dan juga menjadi fasilitator desa Wayhalom dengan di dampingi oleh sanitarian dari 

Puskesmas Tingkat Kecamatan Gunung Alip, pokja AMPL dari Kabupaten dan di 

damping juga dari petugas SNV dalam penuturan beliau di katakan bahwa sosialisasi 

ini menjelaskan lima pilar dari program STBM yaitu stop buang iar besar 

sembarangan, cuci tangan pakai sabun, mengelola iar minum dan makanan yang 

aman, mengelola sampah rumah tangga dan mengelola limbah cair rumah tangga 

dengan aman. Kemudian pada tahap sosialisasi petugas memberikan pemahaman 

tentang efek samping dari buang air besar di sembarang tempat yang dapat 

menimbulkan berbagai penyakit berbahaya yaitu salah satunya penyakit ekoli. 

sehingga dari sosialisasi ini dapat membangun kesadaran masyarakat agar tidak 
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buang air besar di sembarang tempat dan menjaga lingkungannya tetap bersih atau 

masyarakat desa Wayhalom dapat berprilaku budaya hidup bersih dan sehat.
15

  

Sedangkan menurut Bapak Jaridi dari lima kegiatan program STBM yang 

lebih diperkenalkan pada saat sosialisasi adalah pilar pertama yaitu stop buang air 

besar sembarangan karena menurutnya kegiatan untuk penghentian praktek BAB di 

tempat terbuka merupakan pintu masuk pengenalan konsep sanitasi total kepada 

masyarakat dan menurutnya dengan adanya sosialisasi masyarakat dapat mengetahui 

adanya program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat atau di singkat STBM dan 

diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berprilaku hidup bersih 

dan sehat, karena dengan adanya penyelenggaraan sosialisasi di desa Wayhalom akan 

memberikan pengetahuan mengenai tujuan diadakannya program STBM yang tidak 

memberikan bantuan secara materi kepada masyarakat.
16

 

Sedangkan menurut Bapak Maulizan sosialisasi ini pertama kali di dampingi 

dari pihak luar seperti dari Puskesmas yaitu Ibu Tri tetapi sosialisasi selanjutnya di 

lakukan oleh kepala desa yang juga tau masalah program STBM karena bapak Cecep 

merupakan Ketua Tim STBM se Kecamatan Gunung Alip dan beliau bukan 

sosialisasi di Desa Wayhalom saja melainkan Desa-Desa yang ada di Kecamatan 

Gunung Alip.
17

 

Selanjutnya Bapak Cecep selaku kepala desa sekaligus sebagai fasilitator desa 

mengungkapkan bahwa: 
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“Saya tidak bosan-bosan dan henti-henti untuk sosialisasi di masyarakat 

mengarahkan masyaraat dan merubah pola pikir masyarakat, agar tidak 

buang air besar disembarang tempat lalu masyarakatpun sesudah BAB harus 

cuci tangan pakai sabun, menjaga makanan dan minuman yang aman, dapat 

membuang sampah pada tempatnya atau mengelola sampah dengan baik 

serta dapat mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman nah itulah 

lima pilar dari STBM dan memang tidak sebayang kita gampangkan bahwa 

untuk merubah pola pikir masyarakat di karenakan di saat kita sosialisasi 

untuk berinterksi kepada masyarakat ini banyak alasan-alasan apalagi terkait 

saya selaku kepala pekon langsung yang sosialisasi dimasyarakat”.
18

 

 

Ibu Suniah juga mengakui bahwa pada tahap sosialisasi selanjutnya kepala 

desalah yang menyelenggarakan sosialisasi di desa Wayhalom dengan memberikan 

pengetahuan tentang lima pilar dari program STBM serta memberikan pemahaman 

tentang efek samping dari buang iar besar di sembarang tempat tujuannya agar 

masyarakat sadar akan bahaya dari membuang kotoran manusia kesembarang 

tempat.
19

 Hal senadapun hampir sama dengan perkataan Bapak Rusin menurut beliau 

tahap sosialisasi selanjutnya di lakukan oleh Bapak Cecep selaku kepala Desa ini, 

beliau tidak bosan-bosan melakukan sosialisasi tentang STBM seperti di tempat acara 

pernikahan, acara khitanan beliau menyempatkan untuk mensosialisasikan program 

STBM. Karena beliau mempunyai target bahwa tahun 2017 masyarakat Desa 

Wayhalom harus memiliki jamban semua.
20

 

b. Pemicuan  

Setelah diadakannya sosialisasi di tingkat desa menurut Ibu Yunita jelang 15 

hari dilanjutkan dengan metode pemicuan yang mana kegiatan pemicuan dilakukan 
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pada masing-masing dusun dengan didampingi dari pihak luar.
21

 Fasilitator desa yang 

merupakan ketua Tim STBM se Kecamatan Gunung Alip, Bidan desa, Sanitarian dari 

Puskesmas Kecamatan Gunung Alip, Pokja AMPL Kabupaten Dan juga di dampingi 

Dari petugas SNV. Mereka semua memberi penjelasan tentang tujuan di adakannya 

pemicuan yaitu agar terjadi perubahan prilaku sebagian masyarakat dari buang air 

besar di sembaranag tempat menjadi buang air besar pada jamban dengan menyentuh 

pola pikir, prilaku dan kebiasaan. Penekanan mereka adalah bukan pada memiliki 

jambannya yang menjadi tujuan dilakukannya pemicuan namun memotivasi anggota 

masyarakat berubah prilaku. Fasilitator desa berkeyakinan bahwa bila prilaku 

masyarakat sudah berubah maka anggota masyarakat tersebut akan memiliki jamban 

seperti yang dituturkannya sebagai berikut: 

 “Tujuan pemicuan ini agar warga terpicu dari yang tidak tau sama sekali 

menjadi mengerti efek samping dari buang iar besar di sembarang tempat 

sehingga orang itu terpicu untuk merubah prilaku hidup bersih dengan 

menyentuh perasaan, pola pikir, perilaku, dan kebiasaan individu atau 

masyarakat sehingga mereka berkeinginan untuk membuat jamban”.
22

  

 

Pernyataan tersebut diatas seperti halnya diungkapkan oleh bapak Holil 

menurutnya pemicuan adalah upaya untuk merubah prilaku masyarakat menjadi 

prilaku yang bersih dan sehat dengan tidak mengotori lingkungan sekitarnya dengan 

menyentuh pola pikir, prilaku dan kebiasaan.
23

 Fasilitator desa yang merupakan ketua 

Tim STBM se Kecamatan Gunung Alip, Bidan desa, Sanitarian dari Puskesmas 
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Kecamatan Gunung Alip, Pokja AMPL Kabupaten dan juga di dampingi dari petugas 

SNV memfasilitasi pemicuan kepada masyarakat dengan menggunakan alat peraga. 

Alat peraga yang digunakan adalah aqua gelas yang berisi air minum dan kemudian 

diilustrasikan  bahwa ada lalat yang hinggap di permukaan gelas yang sebelumnya 

sudah dihinggap terlebih dahulu pada sebuah kotoran manusia setelah air dalam aqua 

gelas diminum dengan posisi mulut menempel pada gelas tersebut. Kemudian 

penjelasan lain yang digunakan dalam pemicuan kepada masyarakat seperti makanan 

yang dihinggapi lalat yang sebelumnya lalat tersebut sudah hinggap pada kotoran 

manusia dan di makan oleh ibu-ibu.  

Tehnik pemicuan lain seperti tehnik pemetaan lokasi tempat buang air besar di 

sembarang tempat dan keluarga yang belum akses jamban dengan tujuan untuk 

mengetahui atau melihat peta wilayah BAB masyarakat dan terakhir tehnik transek. 

Transek ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui tempat yang paling sering 

dijadikan tempat BAB dengan mengajak masyarakat berjalan dan berdiskusi bersama 

di tempat tersebut diharapkan masyarakat akan merasa jijik dan bagi orang yang biasa 

BAB di tempat tersebut diharapkan akan terpicu rasa malunya. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Cecep selaku kepala desa dan juga 

menjadi fasilitator desa Wayhalom beliau mengatakan bahwa: 

“Cara-cara untuk bagaimana masyarakat ini timbul terpicu baik itu dengan 

rasa jijik baik itu dengan rasa bordosa baik itu mereka takut dengan penyakit 

itu. Dengan satu contoh misalnya kita memicu mereka yang pertama kita 

kumpulkan dan mau memulai pemicuan  dan dalam pemicuan itu minimal 3 

orang dari itu kita mengenalkan diri kemasyarakat dan juga kita jangan 

sampai menggurui masyarakat itu sendiri, ya bahwa kita datang kesini bukan 

menggurui tapi mau belajar bersama masyarakat. Nah kita Tanya masyarakat 



 
 

terkait nanti dia sendri yang akan berbicara bahwa dari tidur sampai bangun 

tidur apa yang mereka lakukan, setelah bangun tidur apa yang mereka 

lakukan pasti mereka sendiri yang akan berbicara dan juga kitapun tidak 

boleh misalnya bapak ini BAB disiring nah itu tidak boleh biar mereka sendiri 

yang mengaku yang jujur yang mengutarakan, dari situlah baru kita 

bagaimana caranya mencari solusinya. Selanjutnya diadakan pemetaan 

wilayah kita bikin peta, petanya kita itu sediakan ada yang dari kapur atau 

tepung kita petakan bahwa masyarakat itu harus meletakan rumahnya sendiri. 

Nah letak rumahnya dimana dan posisi rumahnya di mana, setelah kita 

pemetaan merekapun akan berbicara dan akan mengaku bahwa rumah saya 

disini dan BAB disini dan setelah itu nanti kita baru namanya trnsek. Trnsek 

dan keliling kemana mereka BAB dan dari transekpun kita akan menemukan 

disiring maupun dikebon dan dimana mereka BAB itu sendiri dan setalah itu 

kita kasih suatu stimulasi bahwa bagaimana cara menimbulkan masyarakat 

itu supaya jijik yaitu contoh kita arahkan mereka ke suatu lalat yang mana 

lalat itu kakinya sekian atau banyak dan hinggap di kotoran ibu-ibu dan 

terbang kemudian hinggap di makanan ibu-ibu dirumah, lalu kita simulasikan 

dengan rambut kita satu saja misalnya kotoran dan ini rambut dan kita 

masukan ke keaqua atau air minum dan makanan kita, otomatis mereka tidak 

mau meminum dan memakannya”.
24

 

 

Terkait masalah pemicuan yang dilaksanakan di desa Wayhalom Bapak 

Maulizan juga mengatakan bahwa menurutnya kegiatan pada tahap ini, dilakukan 

dengan cara pemetaan yang bertujuan untuk melihat peta wilayah BAB masyarakat 

desa Wayhalom. Dengan mengunakan alat menurutnya alat yang digunakan pada 

waktu pemicuan yang diberikan oleh pihak fasiliator yaitu dengan tepung untuk 

membuat batas desa. Kemudian proses yang dilakukan menurutnya mengajak 

masyarakaat untuk membuat dusun/ kampung, seperti batas desa/ dusun, sungai. 

Selain itu, masyarakat diminta untuk menuliskan nama kepala keluarga masing-

masing pada batasan yang dibuat oleh petugas untuk ditempatkan sebagai rumah, 

kemudian peserta berdiri di atas kertas yang disiapkannya tersebut dengan tujuan 
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untuk menyebutkan tempat BABnya masing-masing. Sedangkan tehnik lain seperti 

Transect walk menurut bapak Maulizan bertujuan untuk melihat dan tempat yang 

paling sering dijadikan tempat BAB dan tehnik terakhir menurut Bapak Maulizan 

yaitu dengan menggunakan simulasi air yang telah terkontaminasi kotoran manusia 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi masyarakat terhadap air yang 

biasa mereka gunakan sehari-hari.
25

  

Sedangkan menurut Bapak Yunita dengan di adakannya pemicuan ini 

masyarakat menjadi semakin menyadari dan benar-benar mengetahui dari BAB 

sembarangan tersebut karena menurutnya pada waktu pemicuan masyarakat diajak 

ketempat-tempat pembuangan kotoran manusia yaitu di kali dan di kebun. Selain itu 

menurut beliau ketika sudah berada ditempat itu masyarakat diajak berdiskusi 

bersama-sama membahas keadaan lingkungan yang tercemar akibat BAB 

sembarangan, dari pemicuan inilah tujuannya masyarakat bisa merasakan malu.
26

  

c. Perencanaan Pembuatan Jamban dan Pemilihan Sarana Sanitasi 

Setelah diadakan tehnik pemicuan maka kegiatan selanjutnya adalah rencana 

tindak lanjut masyarakat untuk melakukan perubahan hidup sehat dan bersih yaitu 

dengan cara masyarakat tidak dibolehkan lagi buang air besar di sembaranag tempat 

sehingga masyarakat diharuskan untuk membuat jamban pribadi di masing-masing 

rumahnya.
27

 Hal inipun seperti yang diungkapkan oleh Bapak Jaridi menurut beliau 

ketika sudah dilakukan pemicuan masyarakat semua diharuskan untuk membuat 
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jamban pribadi dengan tujuan agar masyarakat desa Wayhalom tidak melakukan 

buang air besar sembarangan yang mengakibatkan pencemaran lingkungan sekitar.
28

 

Kemudian setelah penentuan pembuatan jamban selanjutnya pemilihan 

teknologi sarana sanitasi yang akan dibangun sesuai kesepakatan masyarakat calon 

pengguna yang dilakukan dengan menyajikan dan membahas pilihan teknologi yang 

ada. Kepala desa sekaligus menjadi fasilitator desa menurut Ibu Suniah terlebih 

dahulu menjelaskan kelebihan dan kekurangan masing-masing pilihan yang sesuai 

dengan kondisi desa Wayhalom, berbagai alternatif pilihan teknologi sanitasi, 

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing jenis teknologi, serta konsekuensi 

kebutuhan biaya masing-masing jenis teknologi dengan di bantu oleh Tim STBM 

yang di bentuk oleh Bapak Cecep setelah di adakannya tahap pemicuan.
29

  

Adapun pernyataan dari bapak Cecep sebagai kepala desa sekaligus menjadi 

fasilitator desa wayhalom mengatakan bahwa:  

“Setelah rencana tindak lanjut dalam menentukan pembuatan jamban 

selanjutnya kita bersama-sama mencari solusi, berapa biayanya berapa 

habisnya jadi yang tadinya mereka menunjuk yang tadinya keberatan dengan 

uang nanti mereka akan bertanya dan kita kasih contoh ini WC yang sehat itu 

seperti ini biayanya sekian misalnya 800 ribu dan merekapun akan kaget 

karena apalagi yang sudah punya WC murah itumah saya bikin aja sekian 

juta dan secara tidak langsung masyarakat yang punya juga akan memicu 

teman-temannya yang belum memiliki WC jadi kita kasih contohnya seperti 

itu dan mereka keberatan kemudian kita kasih lagi opsi WC yang lain agar 

mereka bisa memilinya”.
30
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Adapun menurut Bapak Tama model pilihan yang disampaikan kemungkinan 

menjadi alternative dan sesuai dengan kondisi di lingkungan desa Wayhalom yaitu 

jamban yang murah dan sehat, mengingat kondisi ekonomi yang kurang mampu, ada 

yang mampu untuk membeli perlengkapan teknologi jamban namun tidak mau 

membutnya dan ada masyarakat yang meminta bantuan masyarakat desapun 

menyiapkan pembaiarannya secara kredit, kemudian pada tahun 2014 bulan 

September menurutnya masyarakat digerakkan untuk menanam dua pohon pisang 

mulih di halaman rumahnya dan masyarakat di berikan surat hibah untuk 

menghibahkan tanamannya kedesa, hasil penjualan digunakan untuk membuat 

jamban dan tahun 2015 bulan Mei dimula penebangan pohon pisang dan hasilnya 

digunakan untuk membayar  sarana sanitasi.
31

  

Hal tersebut diperkuat kembali dalam pernyataan Bapak Maulizan sebagai 

ketua tim STBM beliau mengatakan masyarakat yang kurang mampu ataupun yang 

mampu dalam membeli sarana sanitasi menurut beliau Tim STBM mencari solusinya 

agar masyarakat berminat membeli sarana sanitasi yaitu dengan cara menyediakan 

pembayaran secara kredit dengan dibantu oleh penjualan pohon pisang yang ditanam 

di halaman rumahnya untuk membeli jamban yang sehat dan sederhana.
32

 Setelah 

melalui proses diskusi yang cukup panjang sekaligus mempertimbangkan saran dan 

masukan dari Tenaga Fasilitator desa akhirnya masyarakat kemudian memutuskan 

untuk menggunakan jamban yang sehat dan sederhana. Menurut Ibu Rusnah 
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masyarakat desa Wayhalom menggunakan jamban yang sehat dan sederhana menurut 

beliau harganya sangat murah karena Kepala Desa memiliki bisnis pembuatan WC 

sehingga masyarakat yang belum memiliki jamban dapat membelinya ke tempat 

kepala Desa dengan harga 50.000 ribu rupiah tetapi dalam pembelian kebutuhan yang 

lain seperti septic tank, semen, batubata, dan pasir debeli di pasar yang sesuai dengan 

harga pasar.
33

  

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan perbaikan sanitasi lingkungan di Desa Wayhalom melalui 

program STBM yang meliputi stop buang air besar sembarangan masyarakat harus 

mencucui tangan pakai sabun, mengelola air minum dengan aman, mengelola sampah 

dengan baik dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman. 

a. Stop Buang Air Besar Sembarangan 

Stop buang air besar adalah Suatu kondisi ketika masing-masing individu 

tidak melakukan buang air besar sembarangan, dan di desa Wayhalom semua anggota 

masyarakat disetiap rumah sudah memiliki jamban sehat dan sederhana yang 

digunakan sebagai alat pembuangan tinja.
34

 Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak 

Maulizan yaitu semua masyarakat di Desa Wayhalom tidak melakukan buang air 

besar di sembarang tempat menurutnya karena masyarakat disini sudah memiliki 

jamban dan menurutnya membuang tinja kesembarang tempat akan mencemari 

                                                             
33

 Rusnah, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Januari 2017 
34 Observasi Non-Partisipan, Desa Wayhalom, tanggal 22 Desember 2016 



 
 

lingkungan sekitar.
35

 Hal tersebut juga sama seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Rusin menurtnya stop buang air besar sembarangan merupakan prilaku masyarakat 

yang sudah membuang kotorannya ke tempat pembuangan khusus yaitu jamban 

karena menurut bapak Rusin jamban adalah tempat yang sangat aman untuk 

digunakan sebagai tempat buang air besar, kemudian menurutnya kegiatan pilar 

pertama di desa Wayhalom sudah memiliki jamban semua dan masyarakat sudah 

membung tinjanyanya pada jamban yang sehat dan sederhana.
36

 Sedangkan menurut 

Bapak Cecep stop buang air besar adalah pilar pertama dari program STBM yang 

mana masyarakat harus berprilaku dengan tidak buang air besar sembarang tempat 

baik itu di kali ataupun di kebun sehingga sarana sanitasi seperti jamban menjadi 

suatu hal yang tidak terpisahkan dan menurutnya masyarakat desa Wayhalom sudah 

memiliki jamban semua karena itu masyarkat tidak BABS.
37

 

b. Mencuci Tangan Pakai Sabun  

Menurut ibu Yunita mencuci tangan dengan menggunakan sabun adalah 

prilaku yang harus dilakukan ketika membersihkan tangan yang kotor dengan 

menggunakan sabun dan air bersih yang mengalir.
38

 Waktu yang tepat dalam mencuci 

tangan dengan sabun ketika sebelum makan dan sesudah makan. Menurut ibu Suniah 

adapun langkah-langkah yang harus dilakukan ketika mencuci tangan yaitu basahi 

kedua tangan dengan air bersih yang mengalir, gosokkan sabun pada kedua telapak 
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tangan sampai berbusah, gosok kedua tangan dengan rata sampai semua permukaan 

terkena busa kemudian bilas dengan air bersih sampai sisa sabun hilang dan 

keringkan kedua tangan dengan memakai kain atau handuk bersih.
39

 

Sedangkan pilar kedua seperti mencuci tangan pakai sabun belum terlaksana 

dengan baik sehingga masyarakat Desa Wayhalom melakukan kegiatan cuci tangan 

pakai sabun masih menggunakan dari produk pasar, karena pada tanggal 12 sampai 

13 Desember 2016 yang bertempat di Balai Desa Wayhalom telah mengadakan 

pelatihan pembuatan sabun diantaranya sabun untuk cuci tangan, sabun mandi, sabun 

cuci piring dan sabun untuk mencuci rambut atau shampoo, pelatihan tersebut hanya 

ditujukan kepada Tim STBM yang bertujuan untuk mempromosikan sabun yang 

murah kepada masyarakat.
40

 Hal ini di perkuat dengan pernyataan bapak Cecep 

selaku kepala desa yang juga menjadi fasilitator desa Wayhalom beliu mengatakan 

bahwa:  

“Desa Wayhalom dalam menjalankan pilar yang kedua belum terlaksana 

dengan baik yaitu cuci tangan pakai sabun, berarti masyarakat harus punya 

sabun dan masyarakat harus punya air bersih, masyarakat harus punya 

westafel, itulah tugas kami untuk mencari solusi untuk masyarakat itu, 

makanya Alhamdulillah, saya sudah merancang atau memulai, kemarin eh 

kita tanggal 12 desember kita pelatihan kepada tim STBM untuk membuat 

sabun, Karena terkait pilar kedua kita harus menyediakan sabun bagaimana 

kita membikin sabunnya yang murah baik itu untuk mencuci tangan maupun 

untuk mandi dan cuci piring, kita selaku STBM ambil itu seleku pembuatan 

westafel, karena kita terkait dengan membeli westafel di toko itu sudah 

jutaan, dan bagaimana caranya itu sudah tidak mungkin masyarakat miskin 

atupun di bawah yang ekonominya lemah untuk membeli westafel sedangkan 
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membeli beras saja susah tetapi bagaimanapun juga harus adakan itu. 

Supaya program pemerintah ini berjalan”.
41

 

 

Sedangkan menurut perkataan Bapak Maulizan  pelaksanaan untuk melakukan 

kegiatan cuci tangan pakai sabun memang belum terencana dengan baik karena Tim 

STBM pada tanggal 12 sampai 13 Desember 2016 kemarin baru mendapatkan 

pelatihan pembuatan sabun jadi menurutnya masyarakat sementara ini mencuci 

tangan pakai sabun masih menggunakan sabun yang mereka miliki atau menurutnya 

sabunnya masih berasal dari produk pasar. Selain itu Terkait dengan pembuatan 

sabun untuk pilar kedua yaitu cuci tangan pakai sabun menurutnya apabila sabun itu 

sudah kami buat maka akan dipromosikan oleh Tim STBM pada saat ekonomi 

masyarakat meningkat.
42

 

c. Pengelolaan Air Minum dan Makanan Yang Aman 

Pelaksanaan Pilar yang ketiga yaitu Pengelolaan Air Minum dan Makanan 

yang aman artinya masyarakat harus membudayakan perilaku pengolahan air layak 

minum dan makanan yang aman dan bersih secara berkelanjutan dan menyediakan 

serta memelihara tempat air minum dan makanan rumah tangga dengan aman. 

Menurut Ibu Rohmah masyarakat Desa Wayhalom dalam pengolahan air minum 

yang mentah dengan cara memasak atau merebus air sampai mendidih dan 

menyimpannya pada tempat yang aman begitupun dengan mengolah makanan yang 

aman seperti memasak sayuran, terlebih dahulu sayuran tersebut harus dicuci dengan 
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bersih dan menurutnya setelah makanan sudah matang harus menyimpannya dengan 

aman agar tidak terkena lalat atau kotoran lainnya.
43

 Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Ibu Yunita sebagai anggota Tim STBM bahwa beliau ketika mengolah air 

mentah untuk diminum yaitu dengan cara merebusnya sampai mendidih dan 

mengolah makanan mentah yang lainnya seperti sayuran sebelum dimasak menurut 

beliau agar tidak kotor terlebih dahulu beliau mencucinya dengan air bersih.
44

  

d. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dengan Aman 

Tujuan Pengamanan Sampah Rumah Tangga adalah untuk menghindari 

penyimpanan sampah dalam rumah dengan segera menangani sampah. Kegiatan 

pengamanan sampah rumah tangga dapat dilakukan dengan pengumpulan, 

pengangkutan, pemrosesan, pendaur-ulangan atau mendaur ulang kembali seperti 

pemilihan sampah organik dan nonorganik. Untuk itu perlu disediakan tempat 

sampah yang berbeda pada setiap jenis sampah tersebut. Sedangkan kegiatan 

pengelolaan sampah di desa Wayhalom melakukannya dengan cara ditumpuk dan 

dibakar tanpa memisahkan antara sampah basah dan sampah kering yang sesuai 

dengan program STBM sehingga penanganan sampah belum terorganisir dengan baik 

karena disetiap rumah desa Wayhalom belum memiliki tempat-tempat pembuangan 

sampah.
45

  

Hal ini diperkuat kembali oleh perkataan Ibu Muhayati menurut beliau 

masyarakat desa Wayhalom dalam penanganan sampah belum memisahkan antara 
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sampah basah dan sampah kering yaitu menurutnya masih dengan cara di tumpuk dan 

dibakar apabila sampah tersebut sudah mengering selain itu menurut beliau 

masyarakat desa Wayhalom disetiap rumah belum memiliki tempat sampah yang 

digunakan untuk memisahkan antara sampah basah dan sampah kering.
46

  

Sedangkan menurut Bapak Maulizan semua masyarakat desa Wayhalom 

kegiatan dalam pengelolaan sampah belum berjalan dengan baik karena belum 

memisahkan antara sampah organik dan non-organik sehingga pembuangan 

sampahnya masih di tumpuk dan dibakar apabila sampah tersebut sudah mengering 

dan menurut beliau rencana kedepannya desa Wayhalom akan di berikan kotak 

sampah di masing-masing rumah namun menurutnya terkait dengan dana maka hal 

itu belum juga terlaksanakan.
47

 

e. Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga Dengan Aman 

Perasarana pengelolaan limbah cair rumah tangga di desa Wayhalom perlu 

perhatian yang lebih. Hal ini karena terkait dengan derajat kesehatan masyarakat. 

system pembuangan limbah rumah tangga yang terdapat di desa Wayhalom masih di 

alirkan ke kali dengan menggunakan paralon.
48

 Hal tersebut diperkuat kembali dalam 

pernyataan Ibu Suniah sebagai ketua RT sekaligus menjadi anggota tim STBM beliau 

mengatakan bahwa menurut beliau penduduk desa Wayhalom belum mempunyai bak 

kontrol atau septic tank untuk membuang saluran air limbah rumah tangga sehingga 
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masih mencemari lingkungan dan menurutnya kegiatan pada pilar ini belum 

terlaksana dengan baik.
49

  

Sedangkan Menurut perkataan Bapak Tama pada pilar ke lima ini masyarakat 

belum mempunya bak control atau septic tank untuk membuang limbah cair rumah 

tangga karena menurutnya terkait dengan lahan yang sempit dan ekonomi masyarakat 

yang kurang sehingga kegiatan ini masih belum terlaksana dengan baik.
50

 

3. Pemantauan  

Pemantaun dan evaluasi merupakan serangkaian dan tindak lanjut yang 

dilakukan untuk menjamin pelaksanaan pembangunan yang sudah direncanakan 

sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapakan. Pemantauan dan evaluasi 

kegiatan ini pada dasarnya merupakan kegiatan untuk mengamati perkembangan 

pelaksanaan rencana pembangunan, mengidentifikasi permasalahan yang timbul 

maupun permasalahan yang akan timbul dari adanya program ini. Secara umum 

semua pelaku program berkewajiban untuk memantau kegiatan mereka dan 

memastikan bahwa kemajuan kegiatan telah dicapai sesuai rencana dan target. Pelaku 

program yang dimaksud adalah pemerintah desa seperti fasilitator desa, tim STBM, 

dan seluruh masyarakat desa Wayhalom, serta staf puskesmas Kecamatan, dinas 

kesehatan Kabupaten dan dinas kesehatan Provinsi. 

Menurut Bapak Maulizan Jenis pemantaun dan evaluasi kegiatan sanitasi 

lingkungan pada program STBM meliputi pemantauan dan evaluasi internal dan 
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eksternal. Menurnya Pemantauan dan evaluasi internal merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh para pelaku program. Mereka adalah pelaksana program desa 

Wayhalom sendiri seperti kepala desa yang juga menjadi fasilitator didesanya Tim 

STBM desa Wayhalom dan seluruh masyarakat desa Wayhalom. Sedangkan 

pemantauan dan evaluasi eksternal dilakukan oleh pihak luar seperti staf puskesmas 

Kecamatan, dinas kesehatan Kabupaten dan dinas kesehatan provinsi. Pemantauan 

dan evaluasi  secara eksternal menurut beliau diharapakan dapat memberi pandangan 

yang lebih obyektif.
51

 

Sedangkan menurut Bapak Tama Pemantauan dan evaluasi di desa/kelurahan 

dilakukan oleh para pelaku program STBM untuk melihat perkembangan kegiatan 

pemicuan di masyarakat dan mengumpulkan data dasar STBM. Hasil dari 

pemantauan dan evalusi berupa data dasar dan kemajuan akses sanitasi yang 

selanjutnya dicatat dan didokumentasikan dalam bentuk peta sosial masyarakat, 

terbentuknya tim kerja masyarakat di desa/kelurahan, dan rencana kerja masyarakat 

dengan tehnik pemantauannya dilakukan di masing-masing dusun dan kemudian 

hasilnya di laporkan ke pihak kecamatan. Selain itu pemantauan dan evaluasi yang 

dilakukan oleh tenaga kesehatan Puskesmas menurut Bapak Aripin, untuk melihat 

rencana kerja masyarakat, dan aktifitas tim kerja masyarakat, selanjutnya tenaga 

kesehatan Puskesmas melaporkan hasil kemajuan akses sanitasi masyarakat desa 

Wayhalom ke Kabupaten.
52
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Pemantaua dan evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten/kota untuk memperoleh gambaran tentang kemajuan pemicuan, 

implementasi rencana kerja masyarakat dan aktivitas tim STBM, kondisi masyarakat 

yang tidak BABS dan hasil dari pemantauan dan evaluaisi oleh pihak Kabupaten 

diberi tahu ke Provinsi. Kemudian pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh 

Dinas Kesehatan Provinsi untuk memperoleh gambaran tentang masyarakat yang 

tidak BABS di desa Wayhalom. Hal tersebut di ungkapakan oleh Bapak Cecep 

sebagai kepala desa dan juga menjadi fasilitator desa Wayhalom.
53

 

4. Pemeliharaan dan Pemanfaatan 

Menurut Bapak Maulizan dalam proses pemeliharaan di desa Wayhalom, 

masyarakat diharuskan selalu menjaga lingkungannya dengan berprilaku hidup sehat 

dan bersih yaitu dengan tidak melakukan praktek BAB sembarangan dan merawat 

jamban tersebut karena itu merupakan tempat mereka dalam melakukan buang air 

besar. Tidak membuang sampah sembarangan, membersihkan saluran limbah cair 

rumah tangganya, mencuci tangan dengan menggunakan sabun dan air bersih yang 

mengalir dan membudayakan perilaku pengolahan air layak minum dan makanan 

yang aman dan bersih secara berkelanjutan.
54

  

Sedangkan menurut pernyataan Ibu Suniah kegiatan pemeliharaan sanitasi 

lingkungan di Desa Wayhalom harus melakukan pola hidup sehat dan bersih dengan 

tidak melakukan praktek BAB sembarang, menjaga hasil dari pembangunan jamban, 
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mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makan yang aman, tidak 

melakukan buang sampah sembarangan, dan membuang air limbah rumah tangga 

dengan aman .
55

  

Kemudian manfaat yang dapat dirasakan dari hasil pembangunan jamban oleh 

masyarakat desa Wayhalom yaitu dalam segi agama mereka terjaga auratnya, jarak 

buang air besar tidak perlu keluar dari rumah, tempat tertutup dan tidak mencemari 

lingkungan dan melindungi kesehatan masyarakat dari penyakit. Hal inipun di 

ungkapakan oleh Ibu Mukinah menjelaskan manfaat jamban yang dimilikinya beliau 

mengatakan manfaat jamban menurutnya dapat melindungi kesehatan masyarakat 

dari penyakit seperti penyakit ekoli dan muntaber, tidak harus pergi jauh untuk 

melakukan buang air besar, kemudian tempat pembuangan tinja tertutup rapih 

sehingga tidak terkena hujan dan tidak terlihat oleh orang lain apalagi menurutnya 

terkait dalam agama Islam sangat tidak dibolehkan.
56

  

 

C. Partisipasi Masyarakat Dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan Dan STBM 

 

Partisipasi masyarakat dalam perbaikan sanitasi lingkungan yang difasilitasi 

oleh Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat telah dimulai pada tahun 2014 di 

Desa Wayhalom, pola penyelenggaraan STBM dilakukan oleh Masyarakat dengan 

difasiitasi oleh Tenaga Fasilitator. Pemberdayaan masyarakat melalui program STBM 

ini berupaya menjadikan masyarakat sebagai aktor utama didalam seluruh kegiatan 
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sanitasi lingkungan yang dimulai pada proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan 

dan evaluasi serta pemeliharaan dan pemanfaatan dengan tujuan untuk memberikan 

kesadaran kepada masyarakat dengan harus melakukan pola hidup bersih dan sehat 

serta mengajak bersama kepada seluruh komponen masyarakat untuk melakukan 

pembangunan sarana sanitasi (jamban). 

1. Perencanaan 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan yang di mulai pada tahap 

sosialisasi, pemicuan, dan yang terakhir perencanaan pembuatan jamban dan 

pemilihan sarana sanitasi melibatkan masyarakat. Partisipasi masyarakat pada saat 

sosialisasi ini dilakukan melalui berbagai even kegiatan diantaranya melalui forum 

pertemuan RT se-kelurahan atau dimasing-masing dusun, acara pengajian majelis 

ta’lim, tempat sekolahan dasar yang ada di desa Wayhalom dan acara yang 

dilaksanakan secara khusus dari program STBM dengan warga masyarakat dibalai 

desa Wayhalom.  

Seperti dikatakan oleh Ibu Suniah menurutnya pada waktu diadakannya 

sosialisasi masyarakat dilibatkan baik itu bapak-bapak, ibu-ibu, remaja sampai 

dengan anak-anak juga diberi tahu semua tentang adanya program STBM yang 

disosialisasikannya pada waktu acara pengajian, dibalai desa, dimasing-masing dusun 

dan menurtnya di sekolahan dasar juga diberi tahu informasi ini.
57

  Pernyataan Ibu 

Suniah juga diperkuat lagi dengan pernyataan dari kepala dusun Gistang yaitu Bapak 

Sadam yang mengatakan bahwa menurutnya memang benar pada waktu sosialisasi 
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masyarakat diberi tahu semua tentang adanya program STBM tujuannya agar 

masyarakat mengetahui apa itu program STBM apalagi menurtnya program STBM 

ini tidak memberikan dana bantuan kepada masyarakat jadi menurtnya dana itu 

berasal dari masyarakat desa Wayhalom sendiri dan menurutnya masyarakat yang 

menghadiri acara ini cukup banyak.
58

 

 Hal tersebutpun diperkuat kembali oleh penyataan Ibu Rohma beliau 

mengatakan bahwa:  

“Waktu ada sosialisasi saya juga menghadiri terusmah yang hadir disana 

juga cukup banyak, ya acaranya itu tentang program STBM nah program itu 

ada lima pilar yaitu namanya stop buang air besar, cuci tangan pakai sabun, 

pengelolaan air minum sama makanan yang aman terus ada juga tentang 

menjaga lingkungan ini yaitu dengan tidak buang sampah sembarangan sama 

satunya lagi yaitu limbah cair rumah tangga, udah itu ngasih tau juga 

tentang bahaya akibat buang air besar di kali di semak-semak terus sama di 

kebun itu penyakit ekoli”.
59

 

 

Hal senadapun hampir sama dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Jaridi 

beliau mengatakan bahwa:  

“Ya, saya pernah menghadiri acara sosialisasi yang diselenggarakan 

dikampung ini baik itu pada acara pengajian majelis ta’lim di balai desa 

Wayhalom saya juga ikut menghadirinya dan saya juga memberi tahu juga ke 

masyarakat yang tidak hadir, acara itu hanya memberi informasi tentang 

program STBM yang tidak memberikan bantuan berupa dana, juga tentang 

pola hidup sehat yaitu stop buang air besar sembarangan, penanganan 

sampah rumah tangga, mengelola limbah cair, cuci tangan menggunakan 

sabun dan satunya lagi masalah cara pengelolaan air minum sama makanan 

yang aman juga efek samping dari bahayanya kalau buang air besar 

sembarangan, setau saya nama penyakitnya penyakit ekoli”.
60
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Setelah diadakannya sosialisasi kepada masyarakat rencana selanjutnya 

kegiatan pemicuan kepada masyarakat. Menurut Bapak Rusin pelaksanaan pemicuan 

ini berlangsung di masing-masing dusun dengan mengundang masyarakat baik yang 

sudah memiliki jamban dirumahnya dan masyarakat yang belum memiliki jamban 

dan menurutnya masyaraktpun sangat antusias dalam mengikuti pemicuan yang 

diselenggarakan oleh pihak yang lebih memahami tentang program STBM.
61

 

Sedangkan menurut Bapak Tama ketika praktek pemicuan berlangsung tidak semua 

anggota masyarakat yang menghadiri acara ini hanya sebagian saja yang mengikuti 

pemicuan, menurutnya ketidak hadiran ini dikarnakan anggota masyarakat memiliki 

kesibukan yang lain seperti pergi kesawah dan pergi ke kebun.
62

 Hal senadapun 

hampir sama dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Yunita menurutnya anggota 

masyarakat yang tidak hadir  dikarenakan mempunya aktivitas-aktivitas lain seperti 

pergi ke kebun, kesawah, dan ada juga yang tidak hadir karena malas mengikuti 

pemicuan.
63

 

Setelah peraktek pemicuan dilakukan menurut Bapak Holil muncul 

pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh anggota masyarakat menanggapi 

penyampaian pemicuan oleh fasilitator desa dan tim dari luar desa. Pernyataan-

pernyataan yang muncul berupa pernyataan yang menggambarkan kesadaran mereka 

atas masalah buang air besar di sembarang tempat ada anggota masyarakat yang 

mengatakan akan membuat jamban dan ada juga warga yang mengatakan apakah ada 
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bantuan untuk pembuatan jamban.
64

 Sedangkan menurut Bapak Cecep selaku Kepala 

Desa Wayhalom beliau mengatakan Bahwa: 

“Kendala masyarakat ada yang meminta bantuan karena tekanan 

ekonominya, terus ada yang punya uwang tapi tidak mau bikin karena mereka 

belum paham sehingga banyak kendala dan dengan terus-menerus saya 

sosialisasi berarti saya selaku kepala desa ini harus mencari jalan bagimana 

jalannya baik yang mampu dan tidak mampu harus membuat jamban yang 

sehat”.
65

 

 

Hal senadapun diperkuat kembali oleh pernyataan ibu Suniah beliau 

mengatakan setelah peraktek pemicuan sudah di lakukan sebagian masyarakat di 

Desa Wayhalom yang mengungkapkan kesadarannya untuk membuat jamban dan 

sebagian anggota masyarakat yang keberatan untuk membuat jamban karena masalah 

ekonomi yang kurang mampu dalam membuat jamban pribadi.
66

 

Setelah diadakan beberapa tehnik pemicuan oleh petugas dengan mengajak 

masyarakat bersama-sama untuk mendiskusikan masalah tersebut maka selanjutnya 

melakukan perbaikan terhadap sarana sanitasi dengan bersama-sama mencari 

solusinya, yang dilakukan dengan cara bermusyawarah. Dalam penentuan pembutan 

jamban dan pemilihan sarana sanitasi peran masyarakat sangat dilibatkan untuk 

menyepakati sesuai dengan keinginan calon pengguna. Seperti menurut pernyataan 

bapak Cecep beliau adalah ketua Tim STBM  desa Wayhalom beliau mengatakan 

bahwa: 
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“Kita tanya siapa yang mau bikin jamban dan ada yang menjawab saya-saya 

lalu siapa namanya kita tulis rumahnya dimana kitapun tanya akan kapan 

pembuatannya ada yang 20 hari ada yang 10 hari ada yang besok dan ada 

yang sesuai keinginan mereka, jadi sebagai fasilitator kita harus cepat 

tanggap karena manusia itu akan berubah kalau kita tidak respek”.
67

  

 

Hal senadapun hampir sama dengan apa yang dikatakan Ibu Rohmah bahwa 

masyarakat ikut dilibatkan ketika merencanakan dalam penentuan pembuatan jamban 

karena menurut beliau apabila tidak dilibatkan masyarakat kemungkinan tidak akan 

mengetahui hasilnya karena ini masalah penentuan pemilihan jamban yang harus 

sesuai kesepakatan calon pengguna dan menurut Bapak Holilpun anggota masyarakat 

yang menghadiri pada saat penentuan teknologi jamban banyak sekali.
68

  

2. Pelaksanaan  

Partisipasi masyarakat di dalam pelaksanaan dilakukan setelah tahap 

perncanaan, kemudian tahap pelaksanaan pembuatan jamban di lakukan oleh 

masyarakat dengan dibantu dari tim teknis yang bisa membuat jamban dengan biaya 

dibantu oleh penjualan pohon pisang yang digunakan untuk membeli peralatan serta 

digunakan untuk pembayaran kepada tim tekhnis pembuat jamban dan masyarakat 

juga ikut menyumbangkan makanannya berupa kueh dan air minum.  

Hal itu di tunjang oleh pendapat salah seorang sekertaris Tim STBM beliau 

adalah Bapak Tama menerutnya pelaksanaan dilakukan setelah selesai perencanaan 

dan kegiatan dalam pelaksanaan pembuatan jamban di desa Wayhalom di bantu oleh 

tim teknis yang berasal dari paguyuban pengusaha sanitasi setempat. Menurutnya 
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masyarakat hanya membantu dalam penggalian lubang septic tank yang bertujuan 

untuk mengurangi biaya dalam pembayaran kepada tim tehnik pembuatan jamban 

dan masyarakat desa Wayhalom ketika ada tukang dirumahnya merekapun tidak 

sungkan untuk memberikan makanan dan minuman.
69

 

Hal tersebut di perkuat kembali oleh Ibu Rusnah masyarakat di Desa 

Wayhalom. Beliau juga mengakui bahwa dalam proses pembuatan jamban beliau 

memberikan kepada tukangnya sebuah makanan dan minuman yang diberikan berupa 

gorengan, air kopi dan air putih. Menurut beliau proses pembuatan jamban dibantu 

oleh tukang karena tidak bisa membuat jamban dan pembayaran untuk membayar 

tukang serta pembelian kloset atau jamban beliaupun membayar secara kredit dengan 

dibantu oleh hasil penjualan dari penanamaan pohon pisang di halaman rumahnya.
70

 

Sedangkan Ibu Mukinah yang menggali tempat pembuangan tinjanya sendiri dengan 

di bantu oleh keluarganya berikut pernyataan ibu Mukinah:  

“Pada waktu gencar-gencarnya masyarakat ini membuat jamban saya 

langsung juga membuat tempat pembuangan akhirnya sendiri itupun di bantu 

oleh anak saya, tanpa di bantu oleh tukang khusus karena kalau di bantu oleh 

tukang kita juga harus memiliki uang banyak untuk membayarnya berhubung 

saya juga bisa jadi saya menggali sendiri dan tukang yang membuat 

jambannya. sekarang sayapun punya jamban jadi buang air besar juga nggak 

mesti kekali lagi”.
71

 

 

Selanjutnya Bapak Jaridi mengungkapkan bahwa ketika membuat jamban ia 

juga di bantu oleh tukang karena tidak bisa dalam membuat jamban hanya saja dalam 

menggali lubang septic tank ia sendiri yang menggali pada saat membuat jamban 
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menurut beliau sempat menyumbangkan pemikirannya dengan saling bertukar 

pendapat atau berdiskusi mengenai penentuan jarak tempat yang akan digunakan 

dalam pembuatan septic tank agar tidak mencemari air sumurnya.
72

 Penjelasan Bapak 

Cecep bahwa sekarang warga sudah merasa malu buang air besar di kali dan di kebun 

padahal dahulu merupakan hal yang biasa dan umum bagi warga buang air besar di 

kali dan di kebun.
73

 Dan hal demikian juga oleh salah seorang warganya Bapak Rusin 

bahwa beliau merasa malu kalau buang air besar di kali apalagi kalinya ada di depan 

rumah saya. Bapak Rusin menyebutkan bahwa buang air besar di kali berakibat 

mengotori lingkungan dan dapat menyebabkan penyakit seperti diare akibat kuman 

yang di bawa lalat yang hinggap di makanan dan minuman.
74

  

Sedangkan menurut Ibu Suniah palaksanaan program pertama sudah 

dilaksanakan maka selanjutnya akan dilaksanakan pilar yang kedua dan terakhir, 

namun menurut beliau sampai sekarang belum juga terlaksana dengan baik. selain itu 

juga menurutnya kepala desa yang menjadi ketua tim STBM se-kecamatan Gunung 

Alip sedang bertugas untuk mengurusi desa-desa yang lain agar menjadi desa ODF 

karena itu kegiatan pilar selanjutnya belum terlaksana sesuai dengan program STBM 

yaitu seperti pengolahan sampah yang masih ditumpuk dan dibakar, kemudian 

pengolahan air limbah belum optimal karena masyarakat di desa Wayhalom masih 
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membuangnya ke aliran sungai.
75

 Hal ini di dukung oleh perkataan bapak Cecep 

sebagai kepala desa Wayhalom menurut beliau  

“Memang benar pilar selanjutnya belum terlaksana dengan baik apalagi 

kalau sayanya mandek ya mandek sekarang aja dek ya di Kecamatan ini aja 

ya saya ketua tim STBM Kecamatan makanya desa saya udah berapa bulan 

tertinggal karena ngurusin desa lain karena terkait saya itu ketua tim STBM 

kecamatan kalau saya mandek ya yang lain itu mandek, sampe sebabnya kita 

sosialisasi tentang BABS ini ya mandek, ya mangkanya itulah apa yamudah-

mudahan ini jadi amal baik ya ini tujuan sebenernya jadi ketua tim STBM 

kalau kita menghitung materi sebenarnya gada yang ngupah cuma hanya 

betul-betul sosial gitu ya cuma kita punya kepuasan batin ajalah kalau kita 

merubah masyarakat itu mau dan berubah ada rasa puas berarti kita kerja 

gada sia-sia gitu”.
76

  

 

Setelah pelaksanaan program pertama terselesaikan. Tingginya dukungan 

masyarakat desa Wayhalom terhadap keberlangsungan program STBM pilar pertama 

membuat desa Wayhalom menjadi salah satu desa percontohan dalam program 

STBM ini. Dalam pelaksanaanya Desa Wayhalom sudah dinyatakan Desa yang 

terbebas dari buang air besar sembarangan karena pada tahun 2016 desa ini sudah 

melaksanakan deklarasi ODF. Hal tersebut dinyatakan oleh Bapak Maulizan bahwa 

Desa ini telah melaksanakan deklarasi ODF pada tahun 2016 artinya masyarakat Desa 

Wayhalom sudah memiliki jamban semua sehingga masyarakat tidak melakukan 

praktek BAB kesembarangan tempat lagi.
77
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3. Pemantauan  

Pemantauan dan evaluasi dibutuhkan dalam program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) untuk mengontrol masyarakat dalam melaksanakan terhadap 

perbaikan sanitasi lingkungan yang di fasilitasi oleh program STBM sehingga dapat 

diketahui apakah program ini sudah berjalan dengan baik atau belum, serta untuk 

mengetahui apakah program tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh 

pihak yang bertanggung jawab yaitu Tim STBM dan perwakilan dari ketua RT 

masing-masing dusun serta dari pihak luar yaitu dari Puskesmas, Kabupaten dan 

Provinsi.  

Selain penanggung jawan seperti fasilitator dan Tim STBM desa guna 

mengawasi berjalannya kegiatan. Tahap ini masyarakatpun ikut dilibatkkan guna 

mengawasi pembangunan pembuatan jamban di desa Wayhalom dalam hal ini peran 

serta masyarakat sangat dibutuhkan guna mengawasi berjalannya pembangunan 

tersebut. Hal ini di katakan oleh pernyataan Bapak Maulizan beliau mengatakan 

bahwa menurutnya memang benar masyarakat di libatkan dalam proses pemantauan 

dan evaluasi yaitu ketika dalam proses pembuatan jamban dan menurutnya tehnik 

pemantauan dan evaluasi oleh seluruh masyarakat dilakukannya di masing-masing 

rumahnya pada saat pembuatan jamban berlangsung. Selain itu, menurutnya 

pemantauan dan evaluasi terhadap seluruh masyarakat dalam peningkatan akses 

sanitasi atau jumlah pemakai jamban di Desa Wayhalom di lakukan oleh tim yang 



 
 

bertanggung jawab baik itu dari pemerintah desa, Puskesmas, Kabupaten dan 

Provinsi.
78

 

Tahap pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh pihak luar seperti dari 

Puskesmas, Kabupaten, dan Provinsi, bertujuan untuk mengawasi berjalannya 

program STBM yang dijalankan oleh desa Wayhalom. Bapak Cecep sebagai kepala 

desa sekaligus menjadi fasilitator desa beliau mengatakan:  

“Ditingkat desa selain dari pengawasan dari desa disini juga ada dari pihak 

luar Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi. Pemantaun kalau di desa kita dari 

dusun-perdusun lalau kita melaporkan yang pertama Dinas Kesehatan bawha 

desa kita sudah memiliki jamban semua. Dan dari Kabupaten memantau lalu 

di berikan ke Provinsi bahwa desa sudah terbebas dari ODF lalu dari 

Provinsi akan turun untuk memantau juga baru melaksanakan deklarasi nya 

di lapangan”.
79

 

 

Sedangkan menurut Bapak Maulizan proses pemantauan dan evaluasi yang 

dilakukan oleh pihak dalam dilakukan hampir setiap hari menurutnya bertujuan untuk 

membuat warga semakin menyadari dan mau berubah sehingga masyarakat desa 

Wayhalom membuat jamban dengan semangat yaitu dengan cara mengontrol 

kerumah warga sambil berbincang-bincang dengan menggunakan bahasa sehari-hari 

yaitu bahasa sunda dan menurut beliau ketika masyarakat sudah memiliki jamban 

diberikan tanda yang berisi rumah ini sudah menggunakan WC/jamban sehat dan cuci 

tangan pakai sabun, kami malu buang air besar sembarangan menurut beliau dengan 

diberikannya stiker ini dengan tujuan agar masyarakat yang sudah memiliki jamban 

merasa diperhatikan sedangkan masyarakat yang belum mempunyai jamban dengan 
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melihat stiker tersebut memiliki rasa malu dan pemantaun dan evaluasi yang 

dilakukan oleh pihak luar menurutnya dilakukan ketika sudah mendapatkan hasil dari 

pemantaun dan evaluasi dari pihak dalam seperti fasilitaor desa, tim STBM juga 

seluruh masyarakat desa Wayhalom untuk segera dilaporkan kepihak luar menurut 

beliau tujuannya agar hasil yang dicapai oleh desa Wayhalom terhadap peningkatan 

jumlah pemakai jamban bisa dilakukan deklarasi ODF.
80

  

4. Pemeliharaan dan Pemanfaatan 

Pemanfaatan hasil pembangunan merupakan wujud penerimaan masyarakat 

terhadap hasil pembangunan dengan asumsi bahwa apabila masyarakat bersedia 

untuk memanfaatkan suatu hasil pembangunan berarti masyarakat baik secara 

langsung maupun tidak langsung juga menerima hasil pembangunan tersebut. 

Manfaat yang diperoleh masyarakat dari pembangunan jamban tersebut adalah agar 

dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat bebas dari pencemaran. Hal 

yang lebih jauh lagi dari sekedar menerima dan memanfaatkan adalah dengan 

memelihara hasil pembangunan tersebut sebagai wujud dari kepedulian masyarakat 

terhadap hasil pembangunan jamban.   

Sedangkan partisipasi pemeliharaan jamban di desa Wayhalom dalam hal ini 

di serahkan kepada masing-masing masyarakat yang merasakan manfaat dari 

memiliki jamban pribadi serta tidak adanya aturan yang mengikat dari Desa 

Wayhalom didalam pengelolaan pemeliharaan prasarana jamban. Seperti perkataan 

Ibu Mukinah menurutnya pada kegiatan pemeliharaan jamban tidak ada peraturan 
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yang mengikat dari desa Wayhalom untuk memelihara jamban dan menurutnya 

kegiatan ini diserahakan kepada masing-masing individu karena menurutnya jamban 

itu adalah milik pribadi. Adapun cara pemeliharaan yang baik menurutnya yaitu 

lantai jamban hendaknya selalu bersih dan kering, tersedia alat pembersih, bila ada 

yang rusak segera diperbaiki dan terakhir menurut Ibu Mukinah apabila septic tank 

sudah penuh harus segera di kuras kembali.
81

  

Sedangkan menurut Bapak Holil kegiatan dalam pemeliharaan jamban di desa 

Wayhalom memang benar tidak ada peraturan yang tertulis dan fasilitator hanya 

memberikan pemahaman saja terhadap cara memelihara jamban dan lingkungan 

sekitar namun menurut beliau walaupun tidak ada peraturan secara tertulis 

pemeliharaan jamban itu harus diterapkan pada masing-masing individu apalagi 

menurut beliau jamban itu milik pribadi.
82

 Sedangkan menurut perkataan Bapak 

Rusin beliau mengatakan bahwa proses dalam memelihara jamban walaupun tidak 

ada peraturan tertulis dari desa pemeliharan jamban itu adalah kewajiban kita semua 

untuk membersihkan tempat jamban seperti menyikat agar tidak kotor dan bau,. 

Selain itu menurut beliau ketika sudah memiliki jamban manfaatnya bisa dirasakan 

yaitu, terhindar dari hujan karena tempat sudah tertutup dan tidak terlihat oleh orang 

lain apalagi menurutnya terkait dengan aurat karena menurut agama Islam itu 

perbuatan dosa.
83
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BAB IV 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PERBAIKAN SANITASI 

LINGKUNGAN DI DESA WAYHALOM 

 

Pada bagian ini akan dikemukakan mengenai pembahasan atau analisis dari 

hasil temuan lapangan yang dikaitkan dengan konsep kerangka teori menurut Chon 

dan Uphoff.Untuk pembahasan ini sesuai dengan tujuan penelitian, bagian pertama 

akan membahas mengenai partisipasi masyarakat dalam perbaikan sanitasi 

lingkungan pada beberapa tahapan pembangunan tahapan tersebut dibagi menjadi 

empat bagian yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemantauan dan 

evaluasi serta tahap pemeliharaan dan pemanfaatan. Kemudian bagian kedua akan 

membahas mengenai partisipasi masyarakat dalam implementasi pelaksanaansanitasi 

lingkungan di desa Wayhalaom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.  

 

A. Partisipasi Masyarakat dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan di Desa 

Wayhalom  

 

1. Perencanaan 

Dengan adanya partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan 

diupayakan menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program pembangunan yang 

disusun untuk itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat atau 

masyarakat yang menentukan sendiri sebuah pogram pembangunan dengan 

mengetahui apa yang menjadi masalah dan apa yang mejadi kebutuhan dengan sekala 

prioritas di lingkungannya,sebagaimana yang dikemukakan oleh Chon dan Uphoff 



 

pada tahapan perencanaan yang pada hakekatnya harus meliputi penentuan tujuan 

oleh masyarakat sendiri dari serangkaian kegiatan pembangunan yang dilaksanakan 

dengan mempergunakan potensi sumber-sumber yang ada dimasyarakat. 

Keaktifan atau peran masyarakat dalam perencanaan menentukan berjalan 

dengan baiknya sebuah pembangunan. Dalam hal ini partisipasiutamanya di tentukan 

oleh sikap mental yang dimiliki masyarakat untuk membangun dan memperbaiki 

kehidupannya seperti sikap kebersamaan untuk dapat memecahkan masalah dan 

terciptanya tujuan pembangunan secara bersamaan, seperti halnya partisipasi yang 

dimiliki oleh masyarakat desa Wayhalom pada saatperencanaan dimana perencanaan 

merupakan tahapa awal pada setiap program pembangunan hal ini dapat dilihat 

daripartisipasi masyarakat pada perbaikan sanitasi lingkungan yang difasilitasi oleh 

program STBM yang mana pada saat perencanaan dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan dan adanya keterlibatan masyarakat dalam penentuan tujuan dari 

serangkaian kegiatan. 

Perencanaan yang harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat karena 

dalam hal ini adanya masyarakat yang mempunyai kebutuhan itu sendiri, jadi 

pembangunanpun disesuaikan dengan kebutuhan dari masyarakat yang dapat dilihat 

pada saat rapat dimana dalam rapat segala keputusan yang diambil berdasarkan 

kesepakatan bersama yang sebelumnya telah dimusyawarahkan terlebih dahulu yaitu 

masyarakat desa Wayhalom menginginkan sebuah pembangunan jamban, dengan 

mengikutsertakan masyarakat secara tidak langsung mengalami latihan untuk 

menentukan masa depannya sendiri secara demokratis. Adanya keterlibatan 



 

masyarakat dalam penentuan tujuan yaitu dapat dilihat dari kehadirannya dalam 

mengikuti perencanaan baik itu padaacara musyawarah, sosialisasi dan pemicuan 

yang mana masyarakat yang hadir cukup banyak diantaranya bapak-bapak, ibu-ibu, 

remaja sampai dengan anak-anak. 

Kemudian partisipasi masyarakat baik yang sudah memiliki jamban 

dirumahnya dan masyarakat yang belum memiliki jamban, pada kegiatan ini 

masyaraktpun sangat antusias dalam mengikuti pemicuan yang diselenggarakan di 

masing-masing dusun. Meskipun pada tahap ini tidak semua anggota masyarakat 

yang menghadiri yaitu hanya sebagian saja yang mengikuti kegiatan pemicuan, 

ketidak hadiran ini dikarnakan anggota masyarakat memiliki kesibukan yang lain 

seperti pergi kesawah dan pergi ke kebun (Bab III hal. 73).  

Selain itu partisipasi masyarakatpun dapat dilihat dari kemampuannya 

memberikan sumbangan ide-ide dari hasil kegiatan pemicuan, pemicuan ini 

merupakan cara pendekatan untuk memberdayakan masyarakat desa Wayhalom agar 

terjadi perubahan prilaku hidup bersih dan sehat dengan menyentuh perasaan, pola 

pikir, prilaku dan kebiasaan mereka. Dari hasil pemicuan yang dilakukan oleh 

fasilitator dan pihak luar masyarakat desa Wayhalom sudah mampu memahami 

pentingnya membangun sebuah jamban artinya dari hasil pemicuan masyarakat sudah 

memiliki kesadaran atas masalah buang air besar di sembarang tempat yang ditujukan 

oleh masyarakat desa Wayhalom yaitu dengan mengatakan akan membuat jamban 

dan ada juga warga yang mengatakan apakah ada bantuan untuk pembuatan jamban. 

Walaupun dari hasil pemicuan ini masyarakat juga masih memiliki kendala yaitu 



 

memiliki uang tetapi tidak mau membuat jamban dan ada anggota masyarakat yang 

keberatan untuk membuat jamban karena masalah ekonomi.(Bab III hal. 73-

74).Sehingga dalam hal ini masyarakat sudah aktif. 

Selanjutnya masyarakat pada kegiatanpenentuan pembutan jamban dan 

pemilihan sarana sanitasi.Pada tahap penentuan pembuatan jambanperan masyarakat 

sangat dilibatkan terbukti dengan kehadiran masyarakat di desa Wayhalom yang 

cukup banyakuntuk menyepakati sesuai dengan keinginan calon pengguna yaitu ada 

yang 20 hari ada yang 10 hari ada yang besok dan ada yang sesuai keinginan mereka. 

Namun, pada saatpemilihan sarana sanitasi dilakukan hanya dengan menyesuaikan 

kondisi setempat berdasarkan informasi masyarakat dan pengamatan di 

lapangankarena pada tahap ini sebelumnya sudah dirancang oleh para ahli dan 

diperkenalkan dan disosialisasikan ke masyarakat dengan menyajikan kelebihan dan 

kekurangan jamban yang akan dipilih untuk menjadi kesepakatan masyarakat calon 

pengguna jadi tidak adanya solusi dari masyarakat tentang opsi-opsi 

WC/jamban.(BAB III hal. 63 dan hal. 75).Sehingga pada tahap perencanaan 

partisipasi masyarakat aktif. 

2. Pelaksanaan 

Partisipasi dalam pelaksanaan merupaka hubungan antara pelaksanaan dan 

pelaksanaannya cukup erat.Masalah pelaksanaannya sudah cukup dipertimbangkan 

dalam menyusun rencana hal ini agar terdapat jaminan yang lebih besar dalam 

merealisasikan tujuan dan sasaran-sasaran dan rencana itu.Oleh sebabnya rencana 

harus diupayakan semaksimal mungkin. Pembangunan meliputi pengarahan daya dan 



 

dana administrasi, koordinasi dan penjabarannya dalam program pembangunan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan setelah tahap perencanaan selesai dan partisipasi 

masyarakat dapat dilihat dari prosespelaksanaan program STBMdi desa Wayhalom. 

Selain itu proses partisipasi dapat dilihat dari keaktipan masyarakat dalam 

melaksanakan pekerjaan dalam kegiatan pembuatan jamban untuk menunjang setiap 

program pembangunan di desa Wayhalom yaitu dengan memberikan kontribusi harta 

yang berupa makanan dan minuman yaitu seperti gorengan, air kopi dan air putih, 

masyarakat maumenyumbangkan pemikirannya dengan saling bertukar pendapat atau 

berdiskusi mengenai penentuan jarak tempat yang akan digunakan dalam pembuatan 

septic tank agar tidak mencemari air sumur, kontribusi uang yang diberikan oleh 

masyarakat desa Wayhalom yaitu dengan biaya dibantu oleh penjualan pohon pisang 

yang digunakan untuk membeli peralatan serta digunakan untuk pembayaran kepada 

tim tekhnis pembuat jamban. Kemudian kontribusi tenaga dan keahlian yaitu 

masyarakat ikut berpartisipasi didalam pekerjaan pembuatan pembangunan jamban 

dengan menggali lubang septic tankh meskipun didalam tahap pelaksanaan 

pembuatan jamban masyarakat sudah menggunakan tukang/ahlinya (Bab III hal. 78-

79). 

Partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga secara gotong-royong dan 

sumbangan uang atau material serta keahliannya, merupakan bentuk dukungan sosial 

masyarakat dalam menerima hasil pembangunan secara bertanggung jawab.Sehingga 

hal ini menunjukan bahwa partisipasi dalam pelaksanaan sanitasi lingkungan terhadap 

pembuatan jamban di desa Wayhalom partisipasi masyarakat aktifmeskipun pada 



 

tahap pelaksanaan pembuatan jamban masih mengunakan tukang/ahlinya, yaitu 

masyarakat tanpa diberikan imbalan insentif keuangan dalam melakukan pembuatan 

jamban masyarakat desa Wayhalom sudah memiliki kesukarelaan dengan 

memberikan kontribusi yang berupa pikiran, tenaga, harta, uang dan keahlian untuk 

menunjang setiap program pembangunan di desa Wayhalom.Keterlibatan masyarakat 

dalam bentuk sumbangan yang berupa, tenaga, harta, uang dan keahliannya yang 

berguna bagi pelaksanaan pembangunan akan memiliki dampak positif terhadap 

partisipasi masyarakat dalam melestarikan dan mengembangkan hasil dari 

pembangunan itu sendiri sebab dengan ikut terlibatnya mereka dalam memberikan 

kontribusinya maka akan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab moral 

terhadap keberhasilan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan. 

3. Pemantaun  

Pemantauan dibutuhkan untuk memantau proses jalannya program. Hasil dari 

pemantauan ini nantinya akan digunakan sebagai penilaian pencapaian pelaksanaan 

dari program tersebut. Menurut Chon dan Uphoff partisipasi pengawasan atau 

pemantauan merupakan aktifitas untuk menemukan, mengoreksi penyimpangan-

penyimpangan terhadap aktifitas yang telah direncanakan dalam rangka 

menyesuaikan dengan kepentingan masyarakat maka pengawasan dalam partisipasi 

tidak cukup dilakukan dalam lembaga formal, tetapi oleh organisasi masyarakat, 

golongan kepentingan kelompok profesi bahkan anggota masyarakat untuk serta 

mengawasi ataupun diartikan dengan kegiatan pemantauan. 



 

Pemantauan dibutuhkan dalam program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

(STBM) untuk mengontrol masyarakat dalam melaksanakan program STBM 

sehingga dapat diketahui apakah program ini sudah berjalan dengan baik atau belum, 

serta untuk mengetahui apakah program tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini yang menjadi pemantau atau pengawas 

dari program STBM ini adalah semua pihak baik itu pihak dari internal maupun 

eksternal. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi masyarakat yang memantau proses 

pelaksanaan program STBM ini yang dilakukanya hanya dengan melihat-lihat saja 

pada saat pelaksanaan pembuatan jamban berlangsung dimasing-masing rumah warga 

yang berdekatan dengan mereka karena pemantauan terhadap seluruh masyarakat di 

desa Wayhalom dalam perbaikan sanitasi lingkungan maupun yang belum membuat 

jamban di lakukan oleh pihak yang bertanggung jawab yaitu kepala desa yang 

menjadi fasilitator di desanya, tim STBM dan perwakilan RT masing-masing dusun 

serta dari pihak luar yaitu perwakilan dari Puskesmas, Kabupaten dan Provinsi.  

Pentingnya pemantauan yang dilakukan oleh semua masyarakat terhadap 

kegiatan pembangunan guna mengoreksi ketika terjadi penyimpangan dalam 

pelaksanaan yang sudah direncanakan agar hasil pembangunan tercapai sebagaimana 

dalam perencanaan tersebut. 

4. Pemeliharaan Dan Pemanfaatan 

Partisipasi pemeliharaan dan pemanfaatan meliputi menerima hasil 

pembangunan seolah-olah milik sendiri, menggunakan atau memanfaatkan setiap 

hasil pembangunan, menjadikan atau mengusahakan suatu lapangan usaha, merawat 



 

secara rutin dan sistematis, mengatur kegunaan atau memanfaatkannya, 

mengusahakan dan mengamankannya serta mengembangkan. Partisipasi 

pemeliharaan dan pemanfaatan berarti mendukung kearah pembangunan yang serasi 

dengan martabat manusia, keadilan sosial dan memelihara alam sebagai lingkungan 

manusia untuk generasi yang akan dating. Pemanfaatan hasil pembangunan 

merupakan wujud penerimaan masyarakat terhadap hasil pembangunan dengan 

asumsi bahwa apabila masyarakat bersedia untuk memanfaatkan suatu hasil 

pembangunan berarti masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung juga 

menerima hasil pembangunan tersebut.Manfaat yang diperoleh masyarakat dari 

pembangunan jamban tersebut adalah agar dapat menciptakan lingkungan yang bersih 

dan sehat bebas dari pencemaran.Hal yang lebih jauh lagi dari sekedar menerima dan 

memanfaatkan adalah dengan memelihara hasil pembangunan tersebut sebagai wujud 

dari kepedulian masyarakat terhadap hasil pembangunan jamban. 

Sedangkan partisipasi dalam pemeliharan dan pemanfaatan di berikan 

langsung kepada masing-masing masyarakat yang merasakan manfaat dari memiliki 

jamban pribadi.Dalam hal ini partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan dan 

pemanfaatan sangat penting karena masyarakat adalah tujuan utama dari setiap 

pembangunan maka masyarakat juga harus memelihara dan memanfaatkanya dengan 

sebaik mungkin. Partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan dan pemanfaatan 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, dalam hal ini tingkat kesadaran 

masyarakat untuk menjaga hasil pembangunan sudah nampak adanyawalaupun pada 

tahap ini partisipasi dalam proses pemeliharaan, masyarakat hanya diharuskan dan 



 

tidak ada peraturan tertulis dan terikat dari desa Wayhalom sendiri yaitu dengan 

melakukanpola hidup sehat dan bersih yaitu dengan tidak melakukan praktek BAB 

sembarang, mencuci tangan pakai sabun dan menjaga hasil dari pembangunan 

jamban. Tidak membuang sampah sembarangan, membersihkan saluran limbah cair 

rumahtangganya, mencuci tangan dengan menggunakan sabun dan air bersih yang 

mengalir dan membudayakan perilaku pengolahan air layak minum dan makanan 

yang aman dan bersih secara berkelanjutanhal ini diungkapakan oleh masyarakat desa 

Wayhalom sebagai sampel (Bab III hal. 71).  

Kesadaran mereka yang tinggi dalam berpartisipasi pada tahap ini 

dikarenakan masyarakat di lokasi penelitian sudah dapat memperoleh manfaat dari 

pembangunan jamban yaitu dapat melindungi kesehatan masyarakat dari penyakit, 

tidak harus pergi jauh untuk melakukan buang air besar, tempat pembuangan tinja 

tertutup rapih, tidak terkena hujan dan tidak terlihat oleh orang lain dan terjaga 

auratnya (Bab III hal. 72). Namun, pemeliharan tehadap kegiatan pilar selanjutnya 

masyarakat desa Wayhalom masih kurang menyadari akan pentingnya kebersihan 

lingkungan.Agar masyarakat lebih menghargai terhadap pentingnya pemeliharaan 

sanitasi lingkungan maka kepada Pemerintah desa Wayhalom untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui penyuluhan, himbauan tentang 

penggunaan jamban keluarga yang baik dan sehat, serta peraturan yang tegas dari 

pemerintah juga sangat diharapkan karena jika tidak maka prilaku masyarakat untuk 

menggunakan jamban yang sehat tidak optimal begitupun dengan kegiatan-kegiatan 

pilar selanjutnya. 



 

 

B. Partisipasi Masyarakat dalam Implementasi Pelaksanaan Sanitasi 

Lingkungandi Desa Wayhalom   
 

Perilaku Sanitasi Total adalah kebiasaan/praktik budaya sehari-hari 

masyarakat yang sudah mempraktekkan perilaku higiene sanitasi secara permanen 

dimana kebiasaan ini meliputi tidak buang air besar sembarangan, mencuci tangan 

pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah 

dengan aman dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman. Ketika 

masyarakat secara keseluruhan sudah berperilaku sanitasi total maka dikatakan 

komunitas tersebut mencapai kondisi Desa/Kelurahan STBM dengan Kondisi 

Sanitasi Total (Bab II hal. 46). 

Desa Wayhalom merupakan salah satu desa yang melaksanakan kegiatan 

sanitasi lingkungan terhadap lima pilar dari program STBM. Namun, dalam 

implementasinya dari kelima program STBM hanya program pertama yaitu stop 

buang air besar yang telah dilaksanakan secara efektif dan partisipatif.Sehingga 

masyarakat desa Wayhalom belum mencapai prilaku sanitasi total.Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian pada Bab III diantaranya:  

Pertama,pada pilar pertama masyarakat desa Wayhalom sudah memiliki 

jamban semua dan tidak buang air besar sembarang tempat sehingga masyarakat desa 

Wayhalom sudah memiliki kesadaran.hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak 

Alpi (Bab III hal 64).   



 

Kedua,program cuci tangan pakai sabun belum berjalan dengan baik karena 

Tim STBM pada tanggal 12 sampai 13 Desember 2016  baru mendapatkan 

pelatihanpembuatan sabun jadi masyarakat sementara ini mencuci tangan pakai sabun 

masih menggunakan sabun yang mereka miliki dari produk pasar untuk mencuci 

tangan. Selain itu Terkait dengan pembuatan sabun untuk pilar kedua hasil dari 

pembuatan sabun akan dipromosikan oleh Tim STBM pada saat ekonomi masyarakat 

meningkat (Bab III hal 66).  

Ketiga,yaitu Pengelolaan Air Minum dan Makanan yang aman secara tekhnis 

pilar ketiga belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan program STBM. Masyarakat 

Desa Wayhalom dalam pengolahan air minum melakukannya dengan cara memasak 

atau merebus air sampai mendidih dan menyimpannya pada tempat yang aman 

begitupun dengan mengolah makanan yang aman masyarakat desa Wayhalom 

menyimpannya dengan aman seperti memasak sayuran, terlebih dahulu sayuran 

tersebut dicuci dengan bersih (Bab III hal 67). 

Keempat, kegiatan pengelolaan sampah di desa Wayhalom melakukannya 

dengan cara ditumpuk dan dibakar tanpa memisahkan antara sampah basah dan 

sampah kering yang sesuai dengan program STBM sehingga penanganan sampah 

belum terorganisir dengan baik dan disetiap rumah yang ada di desa Wayhalom 

belum memiliki tempat-tempat pembuangan sampah (Bab III hal. 67).  

Kelima,sistem pembuangan limbah cair rumah tangga yang terdapat di desa 

Wayhalom belum sesuai dengan ketentuan dari program STBM, karena desa 

Wayhalom belum mempunyai bak kontrol atau septic tank untuk membuang saluran 



 

air limbah rumah tangga.Sehingga kegiatan ini belum terorganisir dengan baik.Hal ini 

sebagaimana diungkapakan oleh Ibu Suniah (Bab III hal. 68-69). 

Keenam, kepala desa yang menjadi ketua tim STBM se-kecamatan Gunung 

Alip sedang bertugas untuk mengurusi desa-desa yang lain agar menjadi desa ODF 

karena itu kegiatan pilar selanjutnya belum terlaksana sesuai dengan program STBM. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Aripin (Bab III hal 79) dan Bapak Cecep (Bab 

III hal. 80) 

Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa implementasi pelaksanaan 

saniatasi lingkungan yang difasilitasi oleh program STBM di desa Wayhalom yang 

dimulai pada tahun 2014 sampai 2017.Kegiatan Pilar pertama yaitu stop buang air 

besar sembarangan yang sudah berjalan dengan efektif dan partisipatifsedangkan pilar 

selanjutnya tidak berjalan secara efektif dan partisipatif,hal ini terjadi karena sikap 

sosial masyarakat yang manut kepada orang-orang yang lebih mumpuni 

mengakibatkan adanya kendala dalam pelaksanaan pilar selanjutnya,meskipun 

mereka pada kegiatan bakti sosial menunjukkan adanya kemampuan masyarakat 

untuk bekerja bersama dalam mencapai tujuan-tujuan bersama diantara mereka dan 

hubungan yang terjadipun pada mereka sangat erat. 

Sehingga masyarakat desa Wayhalom belum berprilaku Sanitasi Total dan 

berdasarkan pernyataan diatas masyarakat desa Wayhalom dalam hal berpartisipasi 

masih bersifat fasif yaitu hanya menunggu intruksi dari kepala desa yang menjadi 

fasilitator di desanya dan masyarakatpunmasih bergantung kepada kepala desa 



 

meskipun kepala desa Wayhalom sudah menyerahkan seluruh kegiatan ini kepada 

masyarakat dan tim STBM desa Wayhalom.  

Menurut penulis, Masyarakat desa Wayhalom seharusnya berinisiatif terhadap 

perbaikan sanitasi lingkungan untuk menjalankan pilar selanjutnya yaitu cuci tangan 

pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah 

rumah tangga dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman yang difasilitasi 

oleh program STBM. Sehingga, tidak harus menunngu instruksi dari kepala desa 

yang juga menjadi fasilitator di desanya. Selain itu, masyarakat desa Wayhalom 

hendaknya lebih meningkatkan partisipasi dalam mewujudkan sanitasi yang baik dan 

perlu adanya koordinasi serta mengupayakan kegiatan yang berkaitan dengan 

perbaikan sanitasi lingkungan yaituterhadap ke empat pilar yang belum terlaksana 

secara efektif dan partisipatif,dengan tujuan agar masyarakat desa Wayhalom 

mencapai prilaku sanitasi total.Kemudian pihak fasiltator perlu adanya sosilasisasi 

yang lebih intensif lagi dalam program STBM kepada warga masyarakat desa 

Wayhalom sehingga warga memiliki kesadaran yang tinggi tentang arti pentingnya 

kebersihan terhadap sanitasi lingkungan. 

 



 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan di desa Wayhalom sudah optimal karena kegiatan 

perencanaan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan sepenuhnya melibatkan 

masyarakat setempat di dalam perencanaan tersebut. Realisasi pembangunan itu 

sendiri dilaksanakan oleh pihak pemerintah setempat dan adanya swadaya dari 

masyarakat baik itu dalam bentuk tenaga, uang atau materi, pikiran,  dan keahlian. 

Selain itu masyarakat juga ikut terlibat dalam pemantauan hasil pembangunan 

tersebut dan pemeliharaan serta pemanfaatan pembangunan dapat dilihat dari hasil 

pembangunan yang ada di desa Wayhalom ini sudah banyak memberikan manfaat 

yang besar bagi masyarakat setempat. Sehingga partisipasi masyarakat darisetiap 

tahapan tersebut aktif. 

Kemudian partisipasi masyarakat dalam Implementasi pelaksanaan Sanitasi 

Lingkungan dalam kegiatan lima pilar dari program STBM, yaitu pelaksanaan pilar 

pertam astop buang air besar sembarangan yang sudah terlaksana secara efektif dan 

partisipatif dan dalam implementasi pelaksanaan pilar selanjutnya masih bersifat pasif 

sehingga masyarakat desa Wayhalom belum mencapai prilaku sanitasi total. 

 

 



 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat, maka ada beberapa saran yang 

dapat diberikan peneliti diantaranya: 

1. Kepada pemerintah desa Wayhalom untuk lebih meningkatkan pengetahuan 

masyarakat melalui penyuluhan, himbauan tentang penggunaan jamban keluarga 

yang baik dan sehat, serta peraturan yang tegas dari pemerintah juga  sangat 

diharapkan karena jika tidak maka prilaku masyarakat untuk menggunakan 

jamban yang sehat tidak optimal. 

2. Untuk mencapai prilaku sanitasi total. Masyarakat desa Wayhalom hendaknya 

berinisiatif untuk lebih meningkatkan partisipasi dalam mewujudkan sanitasi 

yang baik dan perlu adanya koordinasi serta mengupayakan kegiatan yang 

berkaitan dengan perbaikan sanitasi lingkungan yaitu terhadap keempat pilar 

yang belum terlaksana secara efektif dan partisipatif, Sehingga, tidak harus 

menunggu instruksi dari kepala desa yang juga menjadi fasilitator di desanya.  

3. Pihak fasiltator perlu adanya sosialisasi yang lebih intensef lagi dalam program 

STBM kepada warga masyarakat desa Wayhalom sehingga warga memiliki 

kesadaran yang tinggi tentang arti pentingnya kebersihan terhadap Sanitasi 

Lingkungan. 
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